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ABSTRAK 

 

Pakaian bekas yang saat ini menjadi trend fashion terutama 

dikalangan remaja, kepopuleran pakaian bekas semakin menanjak 

karena kebanyakan masyarakat menganggap pakaian bekas sebagai 

mode yang unik dan klasik. Naiknya penjualan pakaian bekas impor 

di Indonesia karena nilai barang impor dianggap lebih berkualitas dan 

lebih murah dibandingkan dengan produk lokal. Saat ini pakaian 

bekas impor semakin banyak peminatnya. Selain murah, penggemar 

atau konsumen juga berkesempatan mendapatkan baju merek terkenal 

yang masih layak pakai.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dengan cara menyebar 

kuesioner secara online melalui google form kepada konsumen yang 

berdomisili di Bandar Lampung sebagai populasi. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, dengan jumlah responden 97 ditentukan menggunakan 

rumus Lemeshow, serta menggunakan SmartPLS 4 sebagai pengolah 

data.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Brand image (X1) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

(Y), variabel Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y), variabel Product quality (M) berpengaruh 

positif dan sighnifikan terhadap keputusan pembelian (Y), variabel 

Brand image (X1) berpengaruh positif dan sighnifikan terhadap 

Product quality (M), variabel Harga (X2) berpengaruh positif dan 

sighnifikan terhadap Product quality (M), variabel Product quality 

(M) tidak berpengaruh tehadap Brand image (M) dalam keputusan 

pembelian,  variabel Product quality (M) berpengaruh secara langsung 

positif dan sighnifikan terhadap Harga (X2)  dalam Keputusan 

pembelian (Y). Brand image, Harga, Product quality, dalam 

meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen toko Gate of thrif  

harus berlandaskan pada kaidah-kaidah agama islam,  

 

Kata Kunci : Brand Image, Harga, Product Quality, Keputusan 

Pembelian 
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ABSTRACT 

 

In this research, Brand Image and Price influence purchasing 

decisions, and Product quality is an Intervening variable. The author 

also conducted an online and offline survey regarding what problems 

were experienced at the gate of thrift shop in Bandar Lampung city in 

consumer purchasing decisions. This research aims to determine 

whether there is an influence of brand image and price on consumer 

purchasing decisions with product quality as an intervening variable 

at the Gate of Thrif store in Bandar Lampung city from a Sharia 

business perspective. 

This research uses a quantitative approach method. The data 

used is primary data by distributing questionnaires online via Google 

Form to consumers who live in Bandar Lampung as a population. The 

sampling method in this research used purposive sampling, with the 

number of respondents being 97 determined using the Lemeshow 

formula, and using SmartPLS 4 as data processing. 

The results of the research show that the Brand image 

variable has no effect on purchasing decisions for Gate of Thrif store 

consumers, the Price variable has a positive and significant effect on 

purchasing decisions, the Product quality variable has a positive and 

significant effect on purchasing decisions, the Brand image variable 

has a positive and significant effect on Product quality for consumers, 

the Price variable has a positive and significant effect on Product 

quality, the Product quality variable has no effect on Brand image in 

purchasing decisions, the Product quality variable has a direct 

positive and significant effect on Price in purchasing decisions. Brand 

image, price, product quality, in improving purchasing decisions for 

Gate of Thrif store consumers must be based on the principles of the 

Islamic religion, always providing professional, honest, trustworthy 

service as well as being friendly and polite in serving consumers. 

Apart from that, selling or producing prohibited goods is prohibited, 

as well as being transparent in describing the goods being sold, there 

are no false statements or perjury. 

 

Keywords: Brand Image, Price, Product Quality, Purchasing 

Decisions 
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“ Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara 

setan dan setan itu   sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra 

[17]:27) 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai Langkah awal untuk memperoleh gambaran 

dan pembahasan ynag jelas terhadap skripsi ini, perlu adanya 

penjelasan pengertian dan penegasan arti dari beberapa istilah 

ynag relevan dengan tujuan penulisan skripsi ini. Diharapkan 

agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna judul dari 

beberapa istilah yang digunakan. Selain itu Langkah ini 

merupakan proses penekanan terhadap topik yang akan 

dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah “ Pengaruh Bramd 

Image dan Harga pada Thrif Shop (pakaian Bekas 

Branded) Terhadap keputusan Pembelian dengan Product 

Quality sebagai Variabel Intervening dalam Persefektif 

Bisnis Syariah (Studi pada konsumen Toko Get Of Thrif 

Kota Bandar Lampung)”. Oleh karna itu, dijelaskan terlebih 

dahulu istilah – istilah secara terperinci yang terkandung pada 

judul tersebut : 

1. Pengaruh adalah daya ynag ada atau imbul dari suatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Brand Image adalah suatu kesan, keyakinan dan ide 

seseorang mengenai suatu merek.
2
 

3. Harga adalah nilai suatu benda ynag diukur dengan uang, 

jumlah uang atau alat tukar yang senilai, yang harus di 

bayarkan atau dikeluarkan untuk membeli produk atau 

jasa, pada waktu tertentu dan di pasar tertentu.
3
 

                                                           
1 ―Departemen Pendidikan Nasional,‖ in Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama 2011) , 1045. 
2   Kotler, P. and Keller, K.L., 2016, Marketing Management, 15th Edition, 

Pearson Education,Inc. 
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), .388. 
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4. Keputusan pembelian adalah hasil dimana konsumen 

merasa mengalami masalah dan kemudian melalui proses 

rasional menyelesaikan masalah tersebut
4
 

5. Product quality adalah kondisi yang kuat terkait dengan 

barang dagangan, administrasi dan bahkan individu, 

barang ynag ditawarkan dan iklim yang memenuhi asumsi 

pembeli.
5
  

6. Variable Intervening adalah variabel yang secara teoris 

mempengaruhi hubungan antara variabel independent dan 

dependen menjadi hungungan yang tidak langsung dan 

tidak dapat diamati serta diukur.
6
 

7. Bisnis Syariah adalah dalam islam berbisnis atau 

berdagang dianjurkan oleh rasullah, demikian berbisnis 

juga tetap harus berpedoman pada hukum – hukum islam 

diantaranya berdasarkan keimanan, keadilan dan tanggung 

jawab didalamnya.
7
 

 Dapat di simpulkan bahwa penulis membuat 

penelitian dengan judul Pengaruh Brand Image, Harga pada 

Thrif Shop (Pakain Bekas Branded) terhadap Keputusan 

Pembelian dengan Product Quality sebagai Variable 

Intervening dalam Persefektif Bisnis Syariah ( Studi pada 

Konsumen Toko Gate Of Thrif Kota Bandar Lampung) adalah 

untuk mengetahui apa saja pengaruh dari brand image dan 

harga terhadap keputusan pembelian  dengan product quality 

sebagai variable intervening pada konsumen toko gate of thrif 

di Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

 

                                                           
4 John C.Mowen, ―Perilaku Konsumen,‖ (Jakarta: Erlangga, 2002) 11. 
5   Ni‘matur, R. (2020). Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Branded 

Preloved Di Thriftshop Online Instagram ( Studi Kasus Pada Konsumen @ Rilyshop 

Di Kota Surabaya ) 
6   Sugiyono., 2007., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. 

Bandung: C.V. Alfabeta. 
7 Mabarroh Azizah, ―Etika Perilaku Periklanan dalam Bisnis Islam,‖ JESI 

(Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia) 3, no. 1 (2016): 37-48. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pakaian bekas yang saat ini menjadi trend fashion 

terutama dikalangan remaja, kepopuleran pakaian bekas 

semakin menanjak karena kebanyakan masyarakat 

menganggap pakaian bekas sebagai mode yang unik dan 

klasik. Sehingga dapat didefinisikan bahwa trend fashion 

adalah gaya berpakaian yang populer pada mayoritas 

masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Trend fashion yang 

terus berkembang, menuntut seseorang untuk tetap mengikuti 

trend dengan mengkonsumsi produk fashion yang sedang 

digemari harga yang lebih terjangkau, salah satunya dengan 

membeli pakaian bekas. Minat seseorang terhadap pakaian 

bekas sangat tinggi, hal ini berkaitan erat dengan gaya hidup 

masyarakat modern yang selalu mengejar prestige dan faktor 

range harga yang lebih terjangkau. 

Maraknya produk pakaian impor saat ini memenuhi 

pemasaran di Indonesia. satu dari produk yang banyak 

diminati oleh masyarakat adalah pakaian bekas impor. 

Naiknya penjualan pakaian bekas impor di Indonesia karena 

nilai barang impor dianggap lebih berkualitas dan lebih murah 

dibandingkan dengan produk lokal. Saat ini pakaian bekas 

impor semakin banyak peminatnya. Selain murah, penggemar 

atau konsumen juga berkesempatan mendapatkan baju merek 

terkenal yang masih layak pakai. Konsumen memilih untuk 

membeli pakaian bekas dari pada pakaian baru dikarenakan 

adanya penjual pakaian bekas yang memiliki kualitas barang 

dari luar negeri dan sudah memiliki brand ternama yaitu, 

Nike, Ellesse, Supreme, Adidas, Stussy, Lacoste dan yang 

pastinya original. 

Sedangkan brand image merupakan salah satu bagian 

utama dari sebuah produk. Merek juga dipandang sebagai 

nilai tambahan bagi suatu produk baik berupa produk atau 

jasa. Citra merek memiliki peran penting dalam menyarankan 

pembeli.  Selain citra merek konsumen sangat memperhatikan 

kualitas barang Rata-rata pakaian bekas impor dalam kondisi 

bagus, modelnya bervariatif dan tidak pasaran. Kualitas 

merupakan faktor yang terdapat dalam suatu produk yang 
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menyebabkan produk tersebut bernilai sesuai dengan maksud 

untuk apa produk itu diproduksi. Kualitas ditentukan oleh 

sekumpulan kegunaan atau fungsinya, termasuk di dalamnya 

daya tahan, ketergantungan pada produk atau komponen lain, 

eksklusive, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, 

pembungkus dan sebagainya.
8
 

Dengan pertumbuhan yang cukup tinggi tercatat 

seiring dengan munculnya budaya masuk melalui media sosial 

dan penyiaran televisi. Produk thrifting ini juga sangat 

menarik dan up to date serta mudah di terima oleh masyarakat 

umum. Pengusaha mulai mencari ini dan menggunakannya 

untuk pemsaran dengan menawarkan sesuatu yang modis 

dengan harga yang terjangkau. Menurut Tjiptono berpendapat 

bahwa harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya 

(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar 

memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang 

atau jasa.
9
 Sedangkan Basu Swastha dan Handoko, 

berpendapat bahwa harga adalah jumlah uang (ditambah 

beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta 

pelayanannya. 
10

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, 

disimpulkan bahwa harga adalah alat tukar yang harus 

dibayarkan oleh konsumen kepada penjual atas produk atau 

jasa. Dengan kata lain harga merupakan nilai suatu barang 

yang ditentukan oleh penjual. Jadi harga (price) yaitu nilai 

suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Konsumen dapat 

dengan mudah mendapatkan apa yang mereka inginkan, 

bahkan dengan anggaran yang pas di kantong mereka. yang 

menjadi daya tarik konsumen adalah harga pakaian bekas 

yang sangat miring.biasanya untuk satu buah jaket baru 

                                                           
8 Robi Wijaya and Andung Jati Nugroho, ‗Mengetahui Pengaruh Kualitas 

Dan Merek Produk Terhadap Minat Beli Pakaian Bekas Impor‘, Jurnal Cakrawala 

Ilmiah, 1.11 (2022), 2953–62. 
9 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi ke dua, (Yogyakarta: Andi, 

2007),151. 
10 Basu Swasta dan T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran: Analisa dan Perilaku 

Konsumen, (Yogyakarta: BPFE, 2010), 147. 
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bermerek terkenal jika kita membeli di toko atau mall 

harganya bisa mencapai Rp. 300.000 – 500.000, jika kita 

membeli pakaian bekas anda bisa mendapatkan jaket dengan 

model dan merek yang sama dengan harga Rp. 30.000 – Rp. 

70.000 yang mengakibatkan naiknya minat beli pada pakaian 

bekas. Dapat dilihat dari volume dan nilai impor pakaian 

bekas Indonesia pada periode 2011 -2021. 

 

Tabel 1.1 

Nilai Impor Pakaian Bekas Indonesia 

Periode 2011 -2022 

No Tahun Nilai (US $) Nilai (Rupiah) 

1 2018 1.790 26.946.212 

2 2019 6.075 91.439.988 

3 2020 494 7.435.613 

4 2021 3.742 57.716.608 

5 2022 264.78 398.418.437 

       Sumber : Badan Pusat Statistik 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia 

mencatatkan impor pakaian bekas senilai US$ 1.790.000 

dengan Rp 26.946.212 pada 2021. Secara nilai, impor pakaian 

bekas mengalami kenaikan di tahun 2019 sebesar US% 6.075 

dengan Rp 91.439.988 dan mengalami penurunan di sebesar 

US$ 494.000 dengan Rp 7.435.613 dibandingkan pada tahun 

sebelumnya. Di tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar US$ 

3.742 dengan Rp 57.716.608 dan mengalami kenaikan yang 

sangat pesat di tahun 2022 sebesar US$ 264.78 dengan Rp 

398.418.437. Salah satu alasan meningkatnya nilai impor 

pakaian bekas di Indonesia di karnakan minat beli konsumen 

ynag semakin bertambah. 

Meningginya keputusan pembelian pada konsumen 

membuat banyak nya pedagang berahli menjual pakaian thrif 

shop (pakaian bekas branded), Berdasarkan definisi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah karakter atau 

sifat yang dimiliki oleh sebuah produk yang dapat memenuhi 
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kebutuhan atau keinginan dari konsumen. salah satunya di 

kota bandar lampung. 

Badar lampung merupakan salah satu kota terpadat di 

Pulau Sumatra, serta termaksud salah satu kota terbesar di 

Indonesia dan kota terpadat di luar kota jawa. Saat ini kota 

bandar lampung merupakan pusat terbesar jasa, perdagangan, 

dan perekonomian di provinsi Lampung. Perdagangan 

menjadi tumpuan mata pencarian penduduk.
11

  Barang-barang 

bekas saat ini mulai diminati oleh sebagian masyarakat 

khususnya masyarakat seperti generasi milenial Wilayah Kota 

Bandar Lampung membuat banyak nya pedagang beralih 

berjualan baju thrif dikarnakan keputusan pembelian 

bertambah 

 

Selain itu tingginya konsuntif masyarakat perkotaaan 

menjadikan peluang yang tepat untuk menjalankan bisnis 

yaitu salah satunya toko gate of thrif di Bandar Lampung. 

Saat ini gate of thrif memiliki beberapa produk dilihat dari 

brand impor ternama yang di jual dan dapat bersaing dengan 

toko - toko yang ada di Bandar Lampung. Bisa di lihat di tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2                                                                                                                              

Daftar Pesaing Toko Gate Of Thrif di Bandar Lampung 

No  Toko Fashion 

Bandar 

Lampung 

Nama Akun 

Instagram 

Jumlah 

Follower 

Penjualan 

1 Gate Of Thrif Gateofthrif 7.193 501 

2 Klova fashion Klova Fashion 4.712 467 

3 Secondlove99 Secondlove99 781 120 

4 Preloved By 

Suri 

Prelovedby.suri 582 78 

Sumber : Store Leader Toko Gate Of Thrif di Kota 

Bandar Lampung(2023)                               

                                                           
11   https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung, diakses pada 

tanggal 29 Januari 2023, pukul 18.45 wib 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung
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Berdasarkan Tabel tersebut terbukti bahwa Toko gate of 

thrif Bandar Lampung memiliki banyak pesaing didalam 

dunia bisnis yang sama. Didalam dunia pasar Fashion gate of 

thrif berperan sebagai penantang pasar, yang dimana 

pemimpin pasar ditempati oleh gate of thrif dengan jumlah 

followers dan juga data penjualan Online terbanyak. 

Kelebihan dari toko busana gate of thrif sendiri mampu 

bertahan dan berkembang di tengah maraknya toko busana 

thrif yang semakin kompetitif. Selain itu, produk dari gate of 

thrif sendiri lebih memilih produk brand impor yang 

berkualitas seperti uniqlo, zara dan merek korea, Toko gate of 

thrif juga dianggap layak dan legal dalam penjualannya di sah 

kan oleh porli bandar Lampung dikarnakan baju bekas yang di 

jual dalam keadaan layak jual, bersih, tidak cacat dalam 

bentuk maupun warna, itulah yang membuat daya Tarik 

konsumen dan pada toko gate of thrif Bandar Lampung sangat 

berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

pada konsumen.      

Karena pelanggan yang memiliki citra yang positif akan 

lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian terus 

menerus. Dengan kualitas produk yang mampu bersaing 

ditengah persaingan industri pakaian jadi, Toko busana gate of 

thrif Bandar Lampung memanfaatkan instagram untuk 

memasarkan dan Produk yang dijual oleh Toko Busana gate of 

thrif Bandar Lampung selalu ditawarkan dalam bentuk 

gambar atau video yang berada di Instagram untuk menarik 

minat beli. Setelah peneliti melakukan presurvey pada toko 

gate of thrif konta Bandar Lampung ini berbeda dengan toko 

thrif shop yang lainnya dikarnakan toko gate of thrif sudah 

memiliki label sediri, jadi pakaian yang telah di sortir, lalu di 

laundry dan di berikan label toko tersebut. Jadi pakaian bekas 

sudah dalam keadaan wangi, bersih, dan layak untuk di jual. 

Itu lah salah satu yang membuat daya Tarik konsumen dalam 

menentukan keputusan pembelian.    

      Menurut Kotler Philip, keputusan pembelian dapat 

diartikan sebagai progress integrasi yang digunakan untuk 
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menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 

perilaku alternatif atau lebih dan memilih salah satunya. 

Keputusan pembelian merupakan suatu pendekatan untuk 

memecahkan masalah pada aktivitas dan kebutuhannya.
12

 

Peneliti melakukan pra riset dengan menggunkan kuesioner 

untuk mengetahui keputusan pembelian pada konsumen di 

toko gate of thrif  Kota Bandar Lampung. 

Gambar 1.1                                                                                                                            

Data Diagram yang diolah, 2023 

 

Sumber : Kuisioner Pra-Riset dilakukan peneliti 

melalui google formpada    tanggal 12 

Januari 2022 

Berdasarkan Pra-Riset yang dilakukan oleh 56 

responden konsumen Gate Of Thrif Kota Bandar Lampung 

yang disebarkan secara online dengan mendapatkan 

persentase 5,4% konsumen menyatakan bahwa harga produk 

pakaian bekas thrifting di toko gate of thrif tidak mahal yang 

meningkatkan minat beli. Sedangkan 94,6% konsumen 

menyatakan bahwa harga pada pakaian bekas thrifting di toko 

gate of thrif termaksud mahal yang mengakibatkan keputusan 

pembelian pada konsumen berkurang , di perkuat oleh 

komentar – komentar follower pada intagram @gateofthrif 

,follower @ajeje_projects menyatakan bahwa ―harga kemeja 

                                                           
12 kotler philip. (2013). Severo Ochoa, winner of the Nobel Prize for 

physiology and medicine. His life and work. In Boletin cultural e informativo - 

Consejo General de Colegios Medicos de España (Vol. 22). 
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pria Rp 90.000 – 120.000 ribu termaksud mahal berbeda di 

toko thrif lain dengan harga kemeja pria Rp 45.000 – 50.000 

ribu dan sudah mendapatkan kualitas yang bagus.‖ Bahwa 

harga dan Kualitas produk merupakan faktor penting dalam 

keputusan pembelian.   

Diperkuat oleh penelitian terdahulu Viola Swara 

Nadaranty Savira dan Ida Yulianti, dengan judul penelitian ― 

Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian pada Thrif Shop‖. menyimpulkan 

bahwa citra merek, harga, dan kualitas product saling 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Pengaruh citra 

merek terhadap keputusan pembelian akan meningkatkan 

penjualan dan mendapatkan konsumen yang loyal, untuk itu 

perusahaan harus dapat meningkatkan citra merek agar 

konsumen lebih memahami tentang merek secara keseluruhan. 

Terjadinya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian menghasilkan konsumen yang percaya dengan 

kualitas perusahaan dan akan setia terhadap produk – 

produk yang di jual.
13

 

Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lianita Widyaratna dan Ahmad Zainuri. Dengan judul 

penelitian ―Pengaruh Brand Image, Harga dan Fashion 

Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Preloved di 

Thrif Shop‖. Menyimpulkan bahwa Brand Image, Harga dan 

Fashion lifestyle secara parsial masing-masing tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian preloved 

di Thriftshop di karnakan keunggulan Merek, kekuatan 

Merek, dan keunikan Merek tidak mempengaruhi konsumen 

preloved untuk memutuskan membeli pakaian di Thriftshop 

                                                           
13 Jurnal Kewirausahaan Dan Inovasi Savira and V S N Yulianti, ―Pengaruh 

Citra Merek, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Thrift 

Shop,‖ Jurnal Kewirausahaan Dan Inovasi 1, no. 1 (2022): 110–18. 
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dan Pelanggan tidak memperdulikan harga dalam membeli 

pakaian preloved.
14

 

Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Maya Nur Fauziah dan Hendra Setiawan 

dengan judul ―Analisis Pengaruh Brand Image, Product 

Quality, dan fashion  Lifestye terhadap Keputusan Pembelian 

Thrif Dhopping Fashion di Instagram‖. Menyimpulkan bahwa 

Variabel brand image, product quality dan fashion lifestyle 

secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Hal ini berarti dengan adanya brand image, product quality, 

fashion lifestyle maka akan mempengaruhi keputusan 

pembelian terhadap thrift shopping.15
 Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas, penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 

Brand image dan harga pada thrif shop (pakaian bekas 

branded terhadap keputusan pembelian konsumen  dan 

product quality sebagai variable intervening. Untuk 

mengetahui apakah variabel intervening mampu 

mempengaruhi variable independen yaitu brand image dan 

harga terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian  

sehingga dapat diketahui pengaruhnya. Peneliti-peneliti 

terdahulu juga menyarankan penulis selanjutnya untuk 

menambahkan variabel intervening yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian  agar dapat mengetahui faktor apa saja 

yang dapat meningkatkan minat beli konsumen. Maka penulis 

mengangkat skripsi yang berjudul ― Pengaruh Brand Image 

dan Harga pada thrif shop (pakaian bekas branded) terhadap 

keputusan pembelian dan Product Quality sebagai Variabel 

Intervening dalam persefektif Bisnis Syariah (Studi pada 

Konsumen Toko Get Of Thrif  Kota Bandar Lampung).  

 

                                                           
14 Applied Mathematics, ―PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN 

FASHION LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN 

PRELOVED DI THRIFTSHOP‖ 2, no. 4 (2023): 1–23. 
15 Maya Nur Fauziah and Hendra Setiawan, ―Analisis Pengaruh Brand 

Image, Product Quality, Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Thrift 

Shopping Fashion Di Instagram,‖ Seminar Inovasi Manajemen Bisnis Dan Akuntansi 

(SIMBA) 5, no. 3 (2022): 248–53. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

penelitian ynag telah dipaparkan diatas, maka diperlukan 

adanya batasan masalah agar dapat mempermudah peneliti 

untuk melakukan penelitian dan memungkinkan tercapainya 

hasil yang maksimal. Adanya pembatasan masalah ini 

dimaksudkan agar peneliti menjadi lebih terarah dalam 

menentukan masalah yang diteliti sebenarnya, hal ini 

disebabkan oleh subjek penelitian yang komplek sedangkan 

penelitian juga memiliki keterbatasan waktu, pengetahuan, 

tenaga, dan hal lainnya dalammelakukan penelitian ini. 

Peneliti membatasi masalah penelitian pada ― Pengaruh Brand 

Image dan Harga pada Thrif Shop (Pakaian Bekas Branded) 

Terhadap Keputusan Pembelian dan Product Quality sebagai 

Variabel Intervening (Studi pada Konsumen Toko Gate Of 

Thrif Kota Bandar Lampung)‖. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam rencana penyusunan skripsi 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Brand Image  berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian di Toko Gate Of Thrif ? 

2. Apakah Harga berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian di Toko Gate Of Thrif ? 

3. Apakah Brand Image berpengaruh terhadap Product 

Quality di Toko Gate Of Thrif ? 

4. Apakah Harga berpengaruh terhadap Product Quality di 

Toko Gate Of Thrif ? 

5. Apakah Product Quality berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian di Toko Gate Of Thrif? 

6. Apakah Product Quality Meintervening pengaruh Brand 

Image terhadap Keputusan Pembelian di toko Gate Of 

Thrif ? 

7. Apakah Product Quality Meintervening Harga terhadap 

Keputusan Pembelian di Toko Gate Of Thrif ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini, 

diantaranya yaitu: 

1. Untuk mengatahui Brand Image berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian di Toko Gate Of Thrif. 

2. Untuk mengetahui harga berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian di Toko Gate Of Thrif.. 

3. Untuk mengetahui  Brand Image berpengaruh terhadap 

Product Quality di Toko Gate Of Thrif. 

4. Untuk mengetahui Harga berpengaruh terhadap Product 

Quality di Toko Gate Of Thrif . 

5. Untuk mengetahui Product Quality berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian di Toko Gate Of Thrif. 

6. Untuk mengetahui Product Quality meintervening 

pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian di 

Toko Gate Of Thrif. 

7. Untuk mengetahui Product Quality meintervening  

pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian di Toko 

Gate Of Thrif. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk berbagai pihak, bukan hanya 

bermanfaat bagi penulis melainkan juga bermanfaat bagi 

pembaca. Berikut beberapa manfaat yang bisa didapat dari 

penelitian ini: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat yaitu, bagi 

peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan 

bahan dasar refrensi dan acuan bagi pihak – pihak lain 

ynag tertarik untuk melaksanakan penelitian dan 

pembahasan terhadap pembahasan yang sama dimasa 

yang akan datang. 

2. Manfaat secara praktis 

Secara prktis penelitian ini bermanfaat yaitu, bagi 

masyarakat sebagai bahan masukan agar dapat 

mengevaluasi barang yang akan dikonsumsi baik bagi 
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personal maupun bagi yang lainnya. Dan manfaat bagi 

perusahaan agar dapat lebih mengetahui betapa 

pentingnya brand image, harga, product quality terhadap 

keputusan pembelian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian ini tidak terlepas dari peneliti sebelumnya 

yang mana sebagai bahan perbandingan serta bahan literatur 

untuk penulis. Hasil-hasil penelitian yang akan dijelaskan 

tidak terlepas dari penelitian yang akan penulis lakukan yakni 

―Pengaruh Brand Image dan Harga pada Thrif Shop (pakaian 

bekas branded) terhadap keputusan pembelian dan Product 

Quality sebagai Variabel Intervening dalam Persefektif Bisnis 

Syariah (Studi pada Konsumen Toko Gate Of Thrif Kota 

Bandar Lampung)‖. Berikut ini adalah penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alifia Rosi Kumala Dewi 

dan Pontjo Bambang Mahargiono, yang berjudul 

―Pengaruh Gaya Hidup, Promosi, dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas di Thrift 

Shop Not Bad Secondhand‖. Berdasarkan dari analisis 

yang dilakukan dinyatakan bahwa variabel independen 

(X) yaitu gaya hidup, promosi, dan kualitas produk 

memiliki pengaruh positif dan sighnifikan terhadap 

variabel dependen (Y) yaitu keputusan pembelian pada 

Thrift Shop Not Bad Secondhand.
16

 Adapun  persamaan 

dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

persamaannya adalah menggunakan metode penelitan 

kuantitatif, dan menggunakan varibel dependen (Y) yang 

sama yaitu keputusan pembelian. Perbedaan terletak pada 

variabel idependen (X) yaitu promosi dan kualitas produk, 

serta berbeda tempat objek penelitian. 

                                                           
16 Alifia Rosi Kumala Dewi and Pontjo Bambang Mahargiono, ―Pengaruh 

Gaya Hidup, Promosi, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian 

Bekas Di Thrift Shop Not Bad Secondhand,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 11, 

no. 2 (2022): 1–14. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Viola Swara Nadaranty 

Savira dan Ida Yulianti, yang berjudul ― Pengaruh Citra 

Merek, Kualitas Produck, dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian pada Thrift Shop‖. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan dinyatakan bahwa variabel idependen (X) yaitu 

citra merek, kualitas produk, dan harga berpengaruh 

positif dan sighnifikan terhadap Variabel yaitu keputusan 

pembelian pada thrif shop.
17

 Adapun persamaan dan 

perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

persamaannya adalah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, menggunakan dua variabel idependen (X) 

yang sama yaitu citra merek dan harga, dan menggunakan 

variabel dependen (Y) yang sama yaitu keputusan 

pembelian. Perbedaan terletak pada satu variabel 

idependen (X) yaitu kualitas produk, serta berbeda tempat 

objek penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lianita Widyaratna, 

Ahmad Zainuri, yang berjudul ― Pengaruh Brand Image, 

Harga, dan Fashion Lifestyle terhadap Keputusan 

Pembelian Pakaian Preloved di Thriftshop‖. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan dinyatakan bahwa variabel 

idependen (X) yaitu Brand Image, Harga dan Fashion 

lifestyle secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

sighnifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu 

keputusan pembelian pada pakaian preloved di 

Thriftshop.
18

Adapun persamaan dan perbedaan yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu persamaannya adalah 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

menggunakan dua variable idependen (X) yang sama 

yaitu brand image dan harga, dan menggunakan satu 

variable dependen (Y) yang sama yaitu keputusan 

pembelian. Perbedaan terletak pada satu idependen (X) 

                                                           
17 Savira and Yulianti, ―Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Thrift Shop.‖ 
18 Mathematics, “Pengaruh Brand Image, Harga, dan Fashion Lifestyle 

terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Preloved di Thriftshop” 
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yaitu fashion lifestyle, serta berbeda tempat objek 

penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Nur Fauziah dan 

Hendra Setiawan, yang berjudul ―Analisis Pengaruh 

Brand Image, Product Quality, dan Fashion Lifestyle 

terhadap Keputusan Pembelian Thrift Shopping Fashion 

di Instagram‖. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

bahwa variabel idependen (X) yaitu Variabel brand 

image, product quality dan fashion lifestyle secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 

yaitu keputusan pembelian. Hal ini berarti dengan adanya 

brand image, product quality, fashion lifestyle maka akan 

mempengaruhi keputusan pembelian terhadap thrift 

shopping.
19

 Adapun persamaan dan perbedaan yang 

terdapat pada penelitian ini persamaannya adalah 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

menggunakan satu variabel (X) yang sama yaitu brand 

image, menggunakan variabel dependen (Y) yang sama 

yaitu keputusan pembelian. Perbedaan terletak pada dua 

variabel independent (X) yaitu product quality dan 

fashionstyle, serta berbeda tempat objek penelitian. 

5. Penelitian ynag dilakukan oleh Tri Putra Ganesha, Sriayu 

Rinanda dan Vicky F Sanjaya, yang berjudul ―Pengaruh 

Harga, Kualitas Produk, Dan Kepuasan Konsumen 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Thrift Store Di 

Instagram‖. Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa 

variabel independent (X) yaitu harga dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan sighnifikan terhadap variabel 

dependen (Y) yaitu  keputusan pembelian, sedangkan 

kepuasan konsumen berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian. bahwa kualitas 

produk itu sangat berperan penting bagi konsumen dalam 

                                                           
19 Fauziah and Setiawan, ―Analisis Pengaruh Brand Image, Product Quality, 

Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Thrift Shopping Fashion Di 

Instagram.‖ 
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menentukan keputusan dalam pembelian.
20

 Adapun 

persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian 

ini persamaannya adalah menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, menggunakan satu variabel idependen (X) 

yaitu harga dan menggunakan variabel dependen (Y) 

yaitu keputusan pembelian. Perbedaan terletak pada dua 

variabel independent (X) yaitu kualitas produk dan 

kepuasan konsumen serta berbeda tempat objek 

penelitian. 

 

H. Sistematik Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari sebagai berikut : 

 

Bab I. Pendahuluan 

 BabPendahuluan terdiri dari unsur penegas judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan Batasan masalah, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II. Landasan Teori dan Pengajuna Hipotesis 

 Bab ini bersisi tentang teori yang digunakan dan 

pengajuan hipotesis. 

 

Bab III. Metodologi Penelitian 

 Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jens penelitian, populasi, sampel dan 

Teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reabilitas, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 

 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi deskripsi data, pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

 

                                                           
20 Tri Putra Ganesha, Sriayu Rinanda, and Vicky F Sanjaya, ―Pengaruh 

Harga , Kualitas Produk , Dan Kepuasan Konsumen Terhadap‖ 1, no. 2 (2020): 129–

36. 
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Bab V.  Penutup 

Bab ini bersisi simpulan hasil penelitian dan 

rekomendasi. 

 

Daftar Rujukan  

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

A. Perilaku Konsumen 

1. Theory of Planes Behavior (TBP) 

Theory of planes behavior (TPB) adalah teori perilaku 

yang direncanakan Ajaen 1991 mengatakan bahwa niat 

individu untuk melakukan sesuatu yang diberikan perilaku 

konsumen, dalam hal ini keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh niat pembelian. Niat diasumsikan untuk 

menangkap salah satu motivasi untuk mempengaruhi 

suatu prilaku.  

Dalam teorinya, theory of planned behavior (TPB) 

menjelaskan bahwa perilaku konsumen, dalam hal ini 

keputusan pembelian, dipengaruhi oleh niat Pembelian, 

dan bahwa niat pembelian seseorang dipengaruhi oleh 

sikap, norma subjektif , pengendalian perilaku, niat 

pembelian dan keputusan pembelian, dan atribut produk  

didalam nya berupa harga kualitas, kemasan dan citra 

merek yang merupakan konsep dari theory of planned 

behavior (TPB), jadi variabel Harga, Product Quality, dan 

keputusan pembelian saling berhubungan atau 

berpengaruh satu sama lain karena merupakan  konsep 

dari teori TPB itu sendiri. 

Sebagai aturan umum, semakin kuat niat untuk 

terlibat dalam suatu prilaku semakin besar kemungkinan 

kinerjanya.
21

 Menurut Ajzen, Theory of planned behavior  

(TBP) memiliki tiga konsep ialah : 

a. Attitude towards the behavior atau sikap terhadap 

prilaku merupakan kecenderungan untuk menanggapi 

hal - hal yang disenangi ataupun yang tidak disenangi 

pada suatu objek, orang, institusi atau peristiwa. Sikap 

terhadap perilaku dianggap sebagai variable pertama 

yang mempengaruhi niat berperilaku. Ketika seorang 

                                                           
21 Icek Ajzen, ―‗The Theory of Planned Behavior‘, Organizational Behavior 

and Human Decision Processes,‖ 1991, 179–211. 
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individu menghargai positif suatu perbuatan, maka ia 

memiliki kehendak untuk melakukan perbuatan 

tertentu. Pandangan tentang suatu perilaku 

dipengaruhi oleh keyakinan (behavioral beliefs) 

sebagai akibat dari tingkah laku yang dilakukan. 

Keyakinan individu meliputi beliefs strength dan 

outcome evaluation. 

b. Normative belief adalah kepercayaan terhadap 

kesepahaman ataupun ketidak sepahaman seseorang 

ataupun kelompok yang mempengaruhi individu pada 

suatu perilaku. Pengaruh sosial yang penting dari 

beberapa perilaku berakar dari keluarga, pasangan 

hidup, kerabat, rekan dalam bekerja dan acuan lainnya 

yang berkaitan dengan suatu perilaku. 

c. Perceptual Behavior Control atau Kontrol perilaku 

persepsian adalah keyakinan seseorang mengenai 

seberapa besar control untuk mengendalikan sesuatu. 

Kontrol prilaku persepsian dapat mempengaruhi 

intensi seorang untuk melakukan sesuatu perilaku. Ini 

dapat memunculkan niat atau minat seseorang untuk 

melakukan sesuatu.
22

 

      Dalam penerapan kerangka dengan menggunakan 

TBP, peneliti mennyusun kerangka teoritik atau 

berfikir merupakan perpaduan tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari grandtheory tentang TBP 

dengan berbagai teori di dalam penelitian ini yang 

telah dideskripsikan. Model hipotesis penelitian ini 

pengaruh brand image, harga terhadap minat beli 

dengan product quality sebagai variable intervening 

dalam persefektif bisnis syariah. 

 

2. Pengertian Perilaku Konsumen 

Teori ini berasal dari john C. Mowen dimana perilaku 

konsumen inilah yang mendasari seorang konsumen untuk 

membuat keputusan melakukan pembelian atau tidak. 

Perilaku konsumen adalah suatu proses yang berkaitan 

                                                           
22 Ni Nyoman Anggar Seni and Ni Made Dwi Ratnadi, ―Theory of Planned 

Behavior Untuk Memprediksi Niat Berinvestasi,‖ E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Udayana 12 (n.d.): 4043. 
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erat dengan dengan adanya suatu proses pembelian, pada 

saat itu konsumen melakukan aktivitas seperti melakukan 

pencarian, penelitian dan evaluasi produk dan jasa 

(product and service). Perilaku konsumen adalah sebuah 

kegiatan yang berkaitan erat dengan proses pembelian 

suatu barang atau jasa. Perilaku konsumen suatu yang 

mendasari konsumen untuk membuat keputusan dalam 

pembelian.
23

 

 Perilaku konsumen adalah dinamis, berarti bahwa 

perilaku seseorang konsumen, grub konsumen, ataupun 

masyarakat luas selalu berubah dan bergerak sepanjang 

waktu. Dalam hal studi perilaku konsumen, salah satu 

implikasinya adalah bahwa generalisasi perilaku 

konsumen biasanya terbatas untuk jangka waktu tertentu, 

produk dan individu atau grub tertentu. 

 Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen adalah 

suatu rangkaian tindakan dan proses kegiatan yang 

berkaitan erat dengan respon atau tangapan konsumen 

dalam memilih dan menilai barang atau jasa yang akan  

digunakan. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor 

internal dan eksternal dimana faktor eksternal berasal dari 

kondisi lingkungan, dan faktor internal biasanya berasal 

dari pikiran konsumen. pengaruh eksternal dapat dibagi 

menjadi enam sektor yaitu demografi, sosio-ekonomi, 

teknologi dan kebijakan publik, budaya, kelompok 

referensi, dan pemasaran. Sedangkan pengaruh internal 

meliputi berbagai proses psikologis seperti sikap, 

pembelajaran, persepsi, motivasi, citra diri, dan semiotika. 

Menurut Kotler perilaku konsumen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologis, 

berikut penjelasan masing-masing faktor : 

a. Faktor kebudayaan  

Faktor kebudayaan merupakan faktor penentu 

keinginan dan perilaku seseorang yang paling 

                                                           
23 M. Anang Firmansyah, ―Perilaku Konsumen, Sikap Dan Pemasaran‖ 1 st 

ed. ( Yogyakarta: Deepublish 2018): 2. 
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mendasar.Sub-budaya (seperti kelompok kebangsaan, 

keagamaan, ras, geografis) dan kelas sosial 

memegang peran penting dalam mempengaruhi faktor 

budaya. 

b. Faktor Sosial  

Faktor sosial terdiri dari kelompok referensi, status, 

dan peranan sosial. Kelompok referensi bagi sesorang 

adalah kelompok-kelompok yang memberikan 

pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap sikap 

dan perilaku seseorang. Peranan terdiri dari aktivitas 

yang diperkirakan dilakukan oleh seseorang sesuai 

dengan orang lain yang ada di sekelilingnya dan 

membawa satu status yang mencerminkan 

penghargaan yagn diberikan sesuai dengan 

masyarakatnya.  

c. Faktor Pribadi  

Keputusan seorang konsumen juga dipengaruhi oleh 

ciri-ciri kepribadiannya, termasuk usia dan daur 

hidupnya, pekerjaannya, kondisi ekonomi, gaya 

hidup, kepribadian dan konsep diri. 

d. Faktor Psikologis  

Pilihan membeli seseorang juga dipengaruhi oleh 

empat faktor psikologis utama yaitu motivasi, 

persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap. Seseorang 

yang termotivasi berbuat sesuatu, dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap situasi yang dihadapinya untuk 

melakukan suatu  

perbuatan. 

 

4. Perilaku Konsumen dalam Perspektif  bisnis Syariah 

Dalam perspektif Islam, perilaku konsumen berpedoman 

kepada ajaran Islam diantaranya: 

a. Barang harus halal dan baik (halalan thayyibah), 

secara zat dan cara memperolehnya. Sesuai dengan 

surah Al-Baqarah ayat 168 : 
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“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) 

yang halal dan baik yang terdapat di bumi, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”24 

 

b. Tidak mengutamakan diri sendiri dan mengabaikan 

orang lain. Seorang muslim diharamkan hidup dalam 

keadaan serba berkelebihan sementara ada tetangga 

yang menderita kelaparan. 

c. Membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Seperti 

yang tertuang pada surah Al-A‘raf ayat 31 : 

 

             

              

        

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah 

pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 

yang berlebih-lebihan”.25 

 

d. Preferensi konsumen muslim didasari atas prinsip 

keadilan, kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati, 

dan moralitas. 

                                                           
24 Kemenag, ―Al-Baqarah | Qur‘an Kemenag,‖  

https://quran.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 22 Mei 2023. 
25  Kemenag, ―Al-A‘raf | Qur‘an Kemenag,‖ https://quran.kemenag.go.id/. 

Diaskses pada tanggal 22 mei 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/
https://quran.kemenag.go.id/
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e. Tujuan konsumsi dalam islam adalah maslahah dan 

falah yang didalamnya mengandung unsur manfaat 

dan berkah. Unsur manfaat adalah pemenuhan 

kebutuhan fisik psikis dan material yang bersifat 

duniawi. Sedangkan berkah adalah pemenuhan 

kebutuhan spritual yang bersifat ukhrawi (pahala dan 

ridha Allah). Dengan menerapkan nilai-nilai islam 

dalam konsumsi, maka dapat diwujudkan 

kesejahteraan yang memberikan maslahah baik secara 

individu maupun sosial dan keberuntungan (falah) 

serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 

 

Islam dalam hal konsumsi memiliki beberapa etika 

dasar diantaranya, yaitu tauhid, adil, free will, amanah, 

halal dan sederhana,
26

 dengan penjelasannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Tauhid (unity/kesatuan) 

Dalam perspektif islam, kegiatan konsumsi dilakukan 

dalam rangka beribadah kepada Allah SWT, sehingga 

senantiasa berada dalam hukum - hukum Allah 

(syariah). Karena itu, orang mukmin berusaha 

mencari kenikmatan dalam mentaati perintah-

perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan 

barang-barang dan anugerah-anugerah yang dicipta 

(Allah) untuk umat manusia. Sedangkan dalam 

pandangan kapitalistik, konsumsi merupakan fungsi 

dari keinginan, nafsu, harga barang, pendapatan dan 

lain-lain tanpa memperdulikan dimensi spiritual, 

kepentingan orang lain dan tanggung jawab atas 

segala perilakunya.  

b. Adil (equilibrium/keadilan) 

Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati 

berbagai karunia kehidupan dunia yang disediakan 

Allah SWT. Al-Qur‘an secara tegas menekankan 

norma perilaku ini baik untuk hal-hal yang bersifa 

                                                           
26 Farisal Abid, ―Pengaruh E-Service Quality Terhadap E-Repurchase 

Intention Dengan E-Satisfaction Sebagai Variabel Intervening Pada Konsmen 

ECommerce Lazada Di Fisip Undip,‖ Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 9 " (2020), no 

1. 202. 
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material maupun spiritual untuk menjamin adanya 

kehidupan yang berimbang. 

c. Free will (kehendak bebas) 

Alam semesta adalah milik Allah, yang memiliki 

kemahakuasaan (kedaulatan) sepenuhnya dan 

kesempurnaan atas makhluk-makhluk-Nya. Manusia 

diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan 

manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan 

kemampuannya atas barang-barang ciptaan Allah ini. 

Atas segala karunia yang diberikan oleh Allah, 

manusia dapat berkehendak bebas, namun kebebasan 

ini tidaklah berarti bahwa manusia terlepas dari qadha 

dan qadar yang merupakan hukum sebab akibat yang 

didasarkan pada pengetahuan dan  

kehendak Allah. 

d. Amanah (responsibility/pertanggungjawaban) 

Manusia adalah khalifah atau pegemban amanat 

Allah. Manusia diberi kekuasaan untuk melaksanakan 

tugas kekhalifahan ini dan untuk mengambil 

keuntungan dan manfaat sebanyakbanyaknya atas 

ciptaan Allah. Dalam hal melakukan konsumsi, 

manusia dapat berkehendak bebas tetapi akan 

mempertanggungjawabkan atas kebebasan tersebut 

baik terhadap keseimbangan alam, masyarakat, diri 

sendiri maupun di akhirat kelak. 

e.   Halal 

Dalam kerangka acuan islam, barang-barang yang 

dapat dikonsumsi hanyalah barang-barang yang 

menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 

keindahan serta akan menimbulkan kemaslahatan 

untuk umat baik secara material maupun spiritual. 

Sebaliknya benda-benda yang buruk, tidak suci 

(najis), tidak bernilai, tidak dapat digunakan dan juga 

tidak dapat dianggap sebagai barang-barang 

konsumsi dalam islam serta dapat menimbulkan 

kemudharatan apabila dikonsumsi akan dilarang. 

f.   Sederhana 

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui 

batas (israf), termasuk pemborosan dan berlebih-
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lebihan (bermewah-mewah), yaitu membuang- buang 

harta dan menghamburmengahamburkannya tanpa 

faedah serta manfaat dan hanya memperturutkan 

nafsu semata. Allah akan sangat mengecam setiap 

perbuatan yang melampaui batas 

 

B. Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan merupakan suatu pemecahan masalah 

sebagai suatu hukumsituasi yang dilakukan melalui 

pemilihan satu alternatif dari beberapa alternatif. 

Sedangkan Menurut John C. Mowen Pembelian adalah 

hasil dimana konsumen merasa mengalami masalah dan 

kemudian melalui proses rasional menyelesaikan masalah 

tersebut.
27

 Menurut Ujang Sumarwan Pembelian adalah 

keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah 

membeli atau tidak, kapan membeli, dimana membeli, dan 

bagaimana cara membayarnya. 

Keputusan pembelian konsumen secara sederhana 

adalah perilaku seorang individu dalam melakukan 

pembelian produk. Beragam strategi dirumuskan 

perusahaan untuk mendorong konsumen melakukan 

pembelian produk. Setiadi menjelaskan bahwasannya inti 

dari decision making oleh konsumen ialah proses 

pertimbangan yang melibatkan pengetahuan untuk 

memilih satu diantara dua atau lebih perilaku. Pemaparan 

tersebut dapat dipahami bahwa perilaku yang muncul 

merupakan hasil keinginan seseorang memilih perilaku 

tersebut dibandingan perilaku yang lain.
28

 

Dari pengertian keputusan pembelian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu 

perilaku pembelian konsumen dalam memilih produk 

untuk mencapai kepuasan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan konsumen yang meliputi pengenalan 

masalah, pencarian informasi dan evaluasi terhadap 

alternatif pembelian, keputusan pembelian. Islam 

                                                           
27 C.Mowen, ―Perilaku Konsumen.‖ 
28 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, ―Perilaku Konsumen,‖ Urnal Agora 5 

(2018): 121. 
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memiliki aturan ysng dijadikan pedoman dalam 

kehidupan manusia setiap orang dianjurkan melakukan 

perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan yang 

buruk. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Prilaku Konsumen terhadap 

Keputusan Pembelian yaitu 

a. Faktor Internal 

1) Motif dan Motivasi 

Motif adalah suatu kebutuhan yang cukup kuat 

mendesak untuk mengarahkan sesorang agar 

dapat mencari pemuasan kebutuhan itu. Suatu 

kebutuhan harus diciptakan atau didorong 

sebelum memenuhi suatu motif.Sedangkan 

motivasi adalah keadaan yang digerakkan dimana 

seseorang mengarahkan perilaku berdasarkan 

tujuan. Hal ini termasuk ―dorongan, keinginan, 

harapan, hasrat‖.Motivasi dimulai dengan 

timbulnya rangsangan yang memacu pengenalan 

kebutuhan. Rangsangan ini berasal diri 

konsumen. Perasaan lapar dan keinginan untuk 

mengubah suasana adalah contoh rangsangan 

internal, sedangkan rangsangan eksternal seperti 

iklan/ komentar teman tentang suatu produk. 

2) Persepsi 

Persepsi merupakan proses individu memilih, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan masukan-

masukan informasi untuk menciptakan sebuah 

gambaran yang berarti di dunia ini. 

3) Kepribadian dan Konsep diri 

Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang 

berbeda dari setiap orang yang memandang 

responnya terhadap lingkungan yang relatif 

konsisten. Keputusan pembelian juga dapat 

dipengaruhi oleh karekteristik pribadi diantaranya 

Umur, tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup serta kepribadian dan 

konsep diri pembeli. 

4) Sikap 
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Sikap menempatkan mereka dalam suatu 

kerangka pikir, menyukai 

atau tidak menyukai suatu objek/ide. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Kelompok referensi kelompok 

Referensi seseorang terdiri dari seluruh kelompok 

yang mempunyai pengaruh langsung maupun 

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku 

seseorang. 

2) Keluarga 

Keluarga merupakan suatu komunitas masyarakat 

terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi 

dan menentukan dalam pengambilan keputusan. 

3) Kebudayaan 

Kebudayaan adalah hasil kreatifitas manusia dari 

satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat 

menentukan bentuk perilaku dalam kehidupan 

sebagai anggota masyarakat. 

5) Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang 

relative homogeny dan bertahan lama dalam 

sebuah masyarakat yang tersusun secara harkiki 

dan keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan 

peilaku yang serupa. 

 

3. Tahapan dalam Proses Keputusan Pembelian 

Pengambilan keputusan konsumen adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua atau lebih prilaku alternatif dan 

memilih satu diantaranya. 

Gambar 2.1                                                                                                             

Pengambilan Keputusan Pembelian 
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a. Pengenalan Masalah 

Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali 

sebuah masalah atau kebutuhan, sehingga kebutuhan 

tersebut mendorong minat konsumen untuk 

melakukan pembelian. 

b. Pencarian Informasi 

Setelah menganalisis masalah- masalah yang 

dihadapi, konsumen akan mencari informasi lebih 

lanjut mengenai barang yang dibutuhkan. Jika 

dorongan dari diri konsumen kuat maka proses 

pembelian akan dilakukannya, tetapi jika tidak maka 

keinginan tersebut akan disimpan dalam ingatannya. 

Kotler berpendapat sumber informasi konsumen 

digolongkan kedalam empat kelompok: 

1) Sumber pribadi: keluarga, temen, tetangga, 

kenalan. 

2) Sumber komersial: iklan, pajangan ditoko, 

kemasan, penyalur. 

3) Sumber publik: media masa, organisasi penentu 

peringkat Konsumen. 

4) Sumber pengalaman: penanganan, pengkajian, 

dan pemakaian produk. 

c. Evaluasi alternatif 

Setelah dilakukan pencarian informasi mengenai 

barang yang dibutuhkan maka konsumen akan 

mengidentifkasi dan mengevaluasi cara-cara untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya maupun organisasinya, 

mencari pilihan yang terbaik menyangkut kualitas, 

harga, waktu, pengiriman, dan faktor-faktor lain yang 

dianggap penting. Dalam tahap 

ini seruan-seruan periklanan yang rasioanal dan 

emosional memainkan 

peran penting. 

d. Keputusan pembelian 

Dalam melaksanakan niat pembelian konsumen 

dapat membuat suatu keputusan pembelian: keputusan 

merek, pemasok, kuantitas, waktu, metode 

pembayaran. 
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e. Prilaku Pasca Pembayaran 

Setelah membeli produk, konsumen akan 

mengalami level kepuasan atau ketidakpuasan 

tertentu. Dan para pemasar harus memantau kepuasan 

pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan 

pemakaian produk pasca pembelian.
29

 

4. Indikator Keputusan Pembelian 

Indikator keputusan pembelian Ada beberapa indikator 

dalam keputusan pembelian antara lain, sebagai berikut: 

a. Kemantapan pada sebuah produk 

Dalam melakukan pembelian, konsumen akan memilih 

salah satu dari beberapa alternatif yang ada. Pilihan 

tersebut didasarkan pada kualitas, mutu, harga yang 

terjangkau, dan faktor-faktor lain yang dapat 

memantapkan keinginan konsumen untuk membeli 

produk apakah produk tersebut benar-benar ingin 

digunakan atau dibutuhkan.  

b. Kebiasaan dalam membeli produk 

Kebiasaan konsumen dalam membeli produk juga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Konsumen merasa produk tersebut sudah terlalu 

melekat di benak mereka karena mereka sudah 

merasakan manfaat dari produk tersebut. Oleh karena 

itu, konsumen akan merasa tidak nyaman jika mencoba 

produk baru dan harus menyesuaikan diri lagi. Mereka 

cenderung memilih produk yang sudah bisa digunakan. 

c. Memberikan rekomendasi kepada orang lain  

Dalam melakukan pembelian, jika konsumen 

mendapatkan manfaat yang sesuai dengan sebuah 

produk, mereka pasti akan merekomendasikan produk 

tersebut dengan orang lain. Mereka ingin orang lain 

juga merasakan bahwa produk tersebut sangat bagus 

dan lebih baik dari produk lain. 

d. Melakukan pembelian ulang 

Kepuasan konsumen dalam menggunakan sebuah 

produk akan menyebabkan konsumen tersebut sudah 

                                                           
29 Gary Armstrong Philip Kotler, ―Prinsip-Prinsip Pemasaran,‖ Erlangga, 

2008, 179–81. 
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cocok dan sesuai dengan apa yang mereka inginkan 

dan harapkan.
30

 

 

5. Keputusan Pembelian dalam Persefektif Syariah  

Dalam keputusan pembelian islam telah mengajarkan 

kepada umatnya untuk bersikap berdasarkan akal yang 

jernih dalam melakukan pembelian, tidak mengedepankan 

emosi hingga diluar batas. Allah mengatakan dalam QS. 

Al-Furqon Ayat 67 berikut ini: 

                

          

 

 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

(harta) mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, 

dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah - tengah antara 

yang demikian”.31
 

Ayat diatas juga menunjukkan bahwa kita harus hati-

hati dalam mengambil keputusan pembelian, sebelum 

melakukan keputusan pembelian hendaknya kita 

memperhatikan beberapa tahapan yang dilalui seseorang 

dalam pengambilan keputusan pembelian. Keputusan 

pembelian menurut perspektif islam, dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Kesatuan (tauhid) prinsip ini diterapkan pada pelabelan 

berbasis syariah yang memberikan kenyamanan bagi 

konsumen untuk bertransaksi. 

b. Keseimbangan dimana para penjual bersaing dengan 

gagasan dan inovasi pada produk yang dimiliki untuk 

menarik konsumen, semua penjual memiliki hak yang 

sama dalam proses ini. 

                                                           
30 Philip Kotler, ―Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 1 (Jakarta 

Prenhalindo, 2014),‖  212. 
31 Kemenag, ―Al-Furqan ayat 67 | Qur‘an Kemenag,‖  

https://quran.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 22 Mei 2023. 
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c. Kehendak bebas (iktiyar) yaitu menentukan keputusan 

pembelian, begitu juga dengan penjual bebas 

memasarkan produk yang dimiliki. Pada saat proses 

memilih barang, konsumen tidak mendapat paksaan 

untuk membeli produk tertentu. 

d. Tanggung jawab (responsibility) penjual memberikan 

produk sesuai dengan apa yang dijanjikan kepada 

konsumen.
32

 

 

C. Brand Image (Citra Merek) 

1. Pengertian Brand Image (Citra Merek) 

a. Pengertian brand image  

   brand image merupakan salah satu bagian utama 

dari sebuah produk. Merek juga dipandang sebagai 

nilai tambahan bagi suatu produk baik berupa produk 

atau jasa. Citra merek memiliki peran penting dalam 

menyarankan pembeli.gaya kepemimpinan 

transaksional berpengaruh positif terhadap kepuasan 

apabila pimpinan tidak memperhatikan kepuasan 

kerja maka karyawan cenderung memiliki retensi 

yang tinggi serta tidak mau memperhatikan aturan 

yang ada.
33

 

   menurut Tjiptono  adalah deskripsi tentang 

asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek 

tertentu. Citra merek itu sendiri memiliki arti kepada 

suatu pencitraan yang sama terhadap sebuah merek. 

Apabila konsumen memiliki pengalaman yang cukup 

dengan suatu realitas baru maka disitulah citra akan 

menjadi baik. Realitas baru disini memiliki arti 

seberapa besar kinerja organisasi. Dalam membuat 

sebuah merek, merek harus memiliki empat hal pokok 

yang meliputi: 

 

 

                                                           
32 Anisa, ―Anisa, Pengaruh Price, Online Customer Review, Dan Islamic 

Branding Terhadap Keputusan Pembelian Pada Aplikasi Shopee Menurut Perspektif 

Bisnis Islam,‖ 2021, 35–36. 
33 Suparyanto dan Rosad, “Pengaruh Brand Image, Product Quality, Dan 

Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Thrift Shopping Fashion Di 

Instagram,” (2020), 248. 
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1) Recognition (Pengenalan) 

Pengenalan ialah taraf konsumen mengenal 

suatu merek, produk akan dijual dengan harga 

yang lebih terjangkau apabila suatu merek kurang 

dikenal konsumen. 

2) Reputation (Reputasi)  

Reputasi merupakan tingkat reputasi merek 

produk yang memiliki rekam jejak atau citra yang 

baik. Sebuah produk yang digemari konsumen 

akan mudah terjual karena telah memiliki 

reputtasi merek yang baik serta didukung oleh 

kalitas yang baik pula. 

3) Affinity (Daya Tarik) 

Daya tarik ialah hubungan emosional yang 

hadir antara merek dengan konsumennya. 

4) Loyality (Kesetiaan) 

Kesetiaan berkaitan dengan besarnya 

kesetiaan konsumen dalam menggunakan merek 

produk.
34

   

 

2. Indikator Brand Image 

Adapun indikator-indikator yang membentuk citra 

merek menurut Biel dalam Tanoni, sebagai berikut: 

a. Citra Pembuaat (Corporate Image) 

Citra yang ada dalam perusahaan itu sendiri. 

Perusahaan sebagai organisasi berusaha membangun 

imagenya dengan tujuan tak lain ingin agar nama 

perusahaan ini bagus, sehingga akan mempengaruhi 

segala hal mengenai apa yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. 

b. Citra Produk / Konsumen (User Image) 

Citra konsumen terhadap suatu produk yang dapat 

berdampak positif maupun negative yang berkaitan 

dengan kebutuhan,keinginan,dan harapan konsumen. 

Image dari produk dapat mendukung terciptanua 

sebuah brand image atau citra dari merek tersebut. 

                                                           
34 Margaretha Fiani dan Edwin Japarianto, ―Analisis Pengaruh Food Quality 

Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Roti Kecik Toko Roti Ganep‘s Di 

Kota Solo,‖ Jurnal Manajemen Pemasaran 1 no 1 (n.d.). 
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c. Citra Pemakai (Product Image) 

Dapat dibentuk langsung dari pengalaman dan 

kontak dengan penggunaan merek tersebut. Manfaat 

adalah nilai pribadi konsumen yang diletakkan 

terhadap atribut dari produk atau layanan yaitu apa 

yang konsumen pikir akan mereka dapatkan dari 

produk atau layanan tersebut. 

 

3. Brand Image dalam Persefektif Bisnis Syariah 

Brand (merek) dalam islam adalah nama atau 

identitas yang baik dari suatu perusahaan. Membangun 

merek itu adalah hal yang penting tetapi harus dengan jalan 

yang tidak bertentangan dengan prinsip islam. Islamic 

marketing value juga menekankan brand yaitu nama yang 

menjadi identitas seseorang atau perusahaan. Sebagai 

contoh Rasulullah SAW, dikenal sebagai seseorang yang 

dapat dipercaya (Al-Amin). Brand tersebut menjadi 

Rasulullah saw, lebih mudah untuk mengkonsumsikan 

produknya karena semua orang telah mempercayai 

perkataan beliau.
35

 Pemberian Brand (merek) atau nama 

sangatlah penting, hal ini juga dijelaskan dalam surat Al-

Baqarah ayat 31 yang artinya : 

                   

                    

 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!"36 

                                                           
35 Veithzal Rivai Zainal, ―Islamic Marketing Manajemen,‖ in Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017, 13. 
36 Kemenag, ―Al-Baqarah ayat 51| Qur‘an Kemenag,‖  

https://quran.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 22 Mei 2023. 



35 

Citra merek harus ada sikap jujur untuk melakukan 

branding. Kejujuran adalah hal penting dalam melakukan 

pemasaran. Dengan terciptanya nama baik akan 

menunjukkan identitas dan kualitas yang positif. Oleh 

karena itu, kejujuran akan kondisi suatu barang atau jasa 

tersebut, harus sesuai dengan keadaan dan perlu dijelaskan 

mengenai kelemahan dan kelebihan yang dilikinya. 

Dengan kata lain bahwa Perusahaan harus bisa 

bertanggungjawab terhadap merek produk tersebut. 

 

D. Harga (price) 

1. Pengertian Harga 

Harga merupakan jumlah yang diperlukan sebagai 

penukar berbagai kombinasi produk maupun jasa, dengan 

demikian maka suatu harga haruslah dihubungkan dengan 

bermacam-macam barang atau pelayanan, yang akhirnya 

akan sama dengan sesuatu yaitu produk dan jasa. 

Hal ini sama seperti dikemukan oleh E. Jerome Mc 

Carthy terjemahan Gunawan H bahwa: ―Harga adalah apa 

yang dibebankan untuk sesuatu. Setiap transaksi dagang 

dapat dianggap sebagai suatu pertukaran uang, uang 

adalah harga untuk sesuatu‖. Sedangkan menurut Husein 

Umar ―Harga adalah nilai yang ditukarkan konsumen 

dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk 

atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan 

penjual melalui tawar-menawar, atau ditetapkan oleh 

penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua 

pembeli‖.
37

 

Harga merupakan salah satu variabel penting dalam 

pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi konsumen 

dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu 

produk, karena berbagai alasan. 

Berdasarkan definsi diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa harga adalah nilai dari sebuah produk merupakan 

faktor penting dalam keputusan pembelian, karena 

konsumen akan membeli jika harga yang ditawarkan 

                                                           
37 Husein Umar, ―Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen,‖ in Gramedia 

Pustaka, 2000, 32. 
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sesuai dengan kualitas produk dan kemampuan 

konsumen. 

 

2. Indikator Harga 

Menurut Kotler dan Amstrong yang diterjemahkan 

oleh Imam Nurmawan ada 4 indikator yang mencirikan 

harga : 

a. Keterjangkauan harga  

Harga yang diberikan perusahaan terhadap produk 

merekap dapat dijangkau oleh para konsumennya. 

Harga yang sesuai dan terjangkau tentunya akan 

menjadi pertimbangan konsumen untuk membeli 

produk mereka. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Harga yang diberikan oleh perusahan terhadap 

produknya sesuai dengan kualitas produk yang 

mereka hasilkan, misalnya jika harganya tinggi maka 

kualitas produk yang diberikan pun memiliki kualitas 

yang tinggi sehingga konsumen pun merasa tidak 

keberatan jika membeli produk tersebut. 

c. Daya saing harga  

Dalam pasar, perusahaan sebaiknya juga 

memperhatikan bahwa harga yang diberikan memiiki 

daya saing yang tinggi terhadap para kompetitornya. 

Jika harga yang diberikan terlampau tinggi di atas 

harga para kompetitor maka produk tersebut tidak 

memiliki daya saing yang baik. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Manfaat produk yang dimiliki harus sesuai dengan 

harga yang diberikan oleh perusahaan terhadap 

produk mereka. Ada baiknya jika harga yang tinggi 

memiliki manfaat produk yang tinggi pula.
38

 

 

3. Tujuan Penetapan Harga 

Ketika penjual memilih pasar pasaran dan 

pemosisiannya tepat, maka strategi pemasarannya 

termasuk keputusan menetapkan harga  menjadi lebih 

                                                           
38 dkk. Philip Kotler, ―Prinsip-Prinsip Pemasaran. Alih Bahasa Imam 

Nurmawan,‖ in Erlangga, 2008, 278. 
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mudah. jika penjual ingin menawarkan pakaian bekas bagi 

semua kalangan baik kalangan menengah kebawah hingga 

ekonomi menegah ke atas dengan kualitas yang baik, 

maka harga pakaian tersebut menyesuaikan dengan 

kondisi/kualitas barang yang ditawarkan. Menurut 

Swastha tujuan dalam penetapan harga antara lain : 

a. Mendapatkan laba maksimum  

Suatu harga dapat ternilai ditentukan oleh penjual 

dan pembeli. Semakin besar daya beli konsumen, 

semakin besar juga penjual untuk mendapatkan tingkat 

harga yang lebih tinggi. Mendapatkan pengembalian 

investasi yang ditargetkan atau pengembalian pada 

penjualan bersih, harga yang telah ditentukan dalam 

transaksi jual beli bisa dimaksudkan sebagai investasi 

secara berangsur. Dana yang dipakai untuk 

mengembalikan investasi hanya bisa diambil dari laba 

perusahaan dan laba hanya bisa diperoleh ketika harga 

jual lebih besar dari jumlah biaya sebelumnya. 

b. Mencegah atau mengurangi persaingan 

Dengan melakukan kebijakan harga maka dapat 

mencegah atau mengurangi persaingan. Jika penjual 

menawarkan barang yang sama maka hal tersebut 

dapat terjadi.  

c. Mempertahankan dan memperbaiki market share 

Harga merupakan faktor penting dalam hal ini. 

Bagi perusahaan kecil yang memiliki kemampuan 

sangat terbatas, biasanya penentuan harga ditunjukan 

untuk sekedar mempertahankan market share. Apabila 

persaingan ketat maka perbaikan market share kurang 

diutamakan.
39

 

 

4. Harga dalam Persefektif Bisnis Syariah 

 Harga merupakan nilai yang dinyatakan 

dalam rupiah. Dalam keadaan lain harga diartikan 

sebagai jumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen. 

Jika harga tidak sesuai dengan kualitas produk ataupun 

tujuannya hanya mencari keuntungan bagi pihak 

                                                           
39 Ibid. 42. 
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produsen atas harta konsumen, maka hal tersebut akan 

bertentangan dengan  

ajaran islam sebagaimana dijelaskan Allah dalam 

Q.S An-Nisa ayat 29 yang berbunyi : 

 

             

             

            

      

 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”40 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam menetapkan 

harga disuatu transaksi perdagangan (perniagaan) 

haruslah saling ridho, menerima, sesuai dengan 

kesepakatan (suka sama suka) dengan hati yang ikhlas 

maka dibolehkan untuk memakannya. 

 

E. Product Quality (Kualitas Produk) 

1. Pengertian Kualitas Produk 

Menurut  Tjiptono produk merupakan segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan produsen untuk dapat diperhatikan, 

diminta, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi pasar 

sebagai alat untuk dapat memenuhi kebutuhan atau 

keingingan pasar yang bersangkutan. Secara teoritis, 

                                                           
40 Kemenag, ―An – Nisa ayat 29 | Qur‘an Kemenag,‖  

https://quran.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 22 Mei 2023. 



39 

produk diartikan sebagai sesuatu yang dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Menurut Kotler 

produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan ke 

pasar untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan.
41

 

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat 

perhatian utama dari produsen, mengingat kualitas suatu 

produk berkaitan erat dengan masalah kepuasan 

konsumen, yang merupakan tujuan dari kegiatan 

pemasaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas produk 

menunjukkan ukuran tahan lamanya produk itu, dapat 

dipercayainya produk tersebut, ketepatan (precision) 

produk, mudah mengoperasikan dan memeliharanya serta 

atribut lain yang dinilai. 

Dari segi pandangan pemasaran, kualitas diukur 

dalam ukuran persepsi pembeli tentang mutu/kualitas 

produk tersebut. Kebanyakan produk disediakan atau 

diadakan mulanya berawal pada satu diantara empat 

tingkat kualitas, yaitu kualitas rendah, kualitas rata-rata 

(sedang), kualitas baik (tinggi), dan kualitas sangat baik.
42

 

Berdasarkan keterangan diatas , disimpulkan bahwa 

kualitas produk adalah suatu kemampuan produk untuk 

memberikan tanggapan yang positif meliputi daya tahan, 

ketelitian untuk daya tarik bagi konsumen. Jika kuliatas 

produk tersebut dianggap layak akan menimbulkan minat 

beli bagi konsumen. 

 

2. Indikator-Indikator Kualitas Produk 

Apabila perusahaan ingin mempertahankan 

keunggulan kompetitifnya dalam pasar, perusahaan harus 

mengerti aspek indikator apa saja yang digunakan oleh 

konsumen unutk membedakan produk yang dijual 

perusahaan tersebut dengan produk pesaing. Adapun yang 

menjadi indikator kualitas produk yaitu 

 

                                                           
41 Fandy Tjiptono, ―Strategi Pemasaran Edisi 3,‖ in Yogyakarta: Andi Offset, 

2008, 95. 
42 Philip Kotler, ―Manajemen Pemasaran,‖ in (Jakarta: PT. Prenhallindo, 

2000, 448. 
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a. Daya tahan (durability) 

yang berarti berapa lama atau umur produk yang 

bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus 

diganti. Semakin besar frekuensi pemakaian 

konsumen terhadap produk maka semakin besar pula 

daya tahan produk. 

b. Kesesuaian dengan spesifikasi (confrmance to 

specification)  

 yaitu sejauh mana karakteristik operasi dasar dari 

sebuah produk memenuhi spesifikasi tertentu dari 

konsumen. 

c. Keistimewaan tambahan (features) 

 adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 

menyempurnakan fungsi produk atau menambah 

ketertarikan konsumen terhadap produk. 

d. Reabilitas (reability) 

 adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja 

dengan memuaskan atau tidaknya dalam periode 

waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan 

terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat 

diandalkan. 

e. Estetika (aesthetics) 

 berhubungan dengan bagaimana penampilan 

produk bisa dilihat dari tampak, rasa, bau, dan bentuk 

dari produk.  

f. Kesan kualitas (perceived quality) 

 sering dibilang merupakan hasil dari penggunaan 

pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung 

karena terdapatkemungkinan bahwa konsumen tidak 

mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang 

bersangkutan. Jadi, persepsi konsumen terhadap 

produk didapat dari harga, merek, periklanan, 

reputasi, dan negara asal.  

 

3. Kualitas Produk dalam Persefektif Bisnis Syariah 

 Menurut ekonomi Islam produk adalah berdaya 

guna, materiyang dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang 

bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan material, 

moral dan spiritual bagi konsumen. Produk dalam 
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43
ekonomi konvensional adalah barang yang dapat 

dipertukarkan, tetapi produk dalam Islam adalah barang 

yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna secara moral. 

Kualitas produk mendapat perhatian para produsen baik 

dalam ekonomi Islam maupun konvensional. Namun para 

pelaku produsen dalam ekonomi Islam dan konvensional 

memiliki perbedaan yang signifikan yang meliputi 

kualitas, tujuan, dan caranya. Firman Allah swt. dalam Al-

Qur‘an surat Al-Mulk ayat 2 sebagai berikut : 

                  

            

 “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 

menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun”.44 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah adalah 

untuk mengetahui siapa di antara hamba-hamba-Nya yang 

terbaik amalnya, lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan 

yang berbeda sesuai kualitas amal mereka, tidak sekedar 

banyaknya amal tanpa menekankan kualitasnya. 

 Berdasarkan keterangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produksi adalah cara mubah 

yang mungkin diikuti produsen muslim dalam memproses 

produknya dan meraih keuntungan setinggi mungkin 

dengan biaya serendah mungkin serta tidak melanggar 

aturan-aturan dalam Islam. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

                                                           
43   Buchari Alma, Op. Cit., 130 
44 Kemenag, ―Al-Mulk ayat 2 | Qur‘an Kemenag,‖  

https://quran.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 22 Mei 2023. 
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dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabeI atau lebih. 

Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau 

lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping 

mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing 

variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel 

yang diteliti.
45

 

 Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah brand 

image dan harga lalu variabel intervening (M) berupa product 

quality. Sedangkan variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 

adalah keputusan pembelian. Ada banyak faktor yang harus 

diperhatikan dalam meningkatkan keputusan pembelian, 

khususnya pada pakaian thrif shop. Salah satunya adalah 

kualitas  yang baik pada pakaian thrif shop. Dengan kualitas 

pakaian thrif shop yang baik juga dapat meningkatkan 

kepercayaan pada pelanggan yang dapat meningkatkan minat 

beli dari konsumen tersebut. Selain kualitas, brand image, 

harga dan  review positif dari pelanggan juga sangat 

diperlukan dalam menumbuhkan rasa kepercayaan konsumen 

sehingga dapat meningkatkan rasa minat pembelian pada 

konsumen pula. Berdasarkan uraian dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta landasan teori diatas 

maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk gambar 2.2 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Prof. Dr. Sugiyono, ―METODE PENELITIAN KUANTITATIF, 

KUALITATIF, DAN R&D.,‖ in Bandung: Alfabeta,19th, 2013, 7. 



43 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

   Sumber : Data diolah oleh penulis  

 

G. Pengajuan Hipotesis 

 Untuk memahami hipotesis, secara bahasa hipotesis 

ialah  pernyataan lemah. Makna tersebut relevan mengingat 

pernyataan ini belum teruji kebenarannya. Maka bukan 

sebuah kesalahan memahami hipotesis adalah jawaban 

sementara yang akan melalui pengujian dalam penelitian. 

Hipotesis  

digunakan sebagai jawaban sementara dari masalah yang 

dirangkum dalam rumusan masalah, dan kebenaran dari 

hipotesis diuji dengan analisis data.
46

 

 Hipotesis memiliki beberapa manfaat seperti 

menjelaskan masalah penelitian, mendeskripsikan variabel-

variabel yang akan memelalui pengujian, menjadi acuan 

                                                           
46 Suliyanto, ―Metode Riset Bisnis 2009), 53.,‖ in Yogyakarta: Andi Offset, 

2009, 53. 
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menentukan metode analisis data, dan menjadi bahan dalam 

menyimpulkan penelitian.
47

 

 Sesuai dengan deskripsi yang terdapat pada latar 

belakang, rumusan masalah dan kerangka berpikir maka 

hipotesis yang digunakan dalam riset ini adalah: 

1. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

 Citra adalah konsep yang mudah dimengerti, tetapi 

sulit dijelaskan secara sistematis karena sifatnya abstrak. 

Sedangkan menurut Kotler dan Fox dalam Etta Mamang 

mendefinisikan citra sebagai jumlah dari gambaran-

gambaran, kesan-kesan, dan keyakinan- keyakinan yang 

dimiliki seseorang terhadap suatu objek. Citra terhadap 

merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan 

dan preferensi terhadap suatu merek.
48

 

 Merek merupakan simbol dan indikator kualitas dari 

sebuah produk. Merek-merek produk yang sudah lama 

dikenal oleh konsumen akan menjadi sebuah citra, bahkan 

menjadi status bagi sebuah produk. Menurut Fandy 

Tjiptono, Brand image atau citra merek adalah deskripsi 

tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap merek 

tertentu. 

 Pengertian brand image menurut Tjiptono adalah 

deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu. Citra merek itu sendiri memiliki 

arti kepada suatu pencitraan yang sama terhadap sebuah 

merek.
49

 Dari pengertian tersebut menunjukkan bahwa 

citra merek adalah pemikiran konsumen terhadap suatu 

merek tertentu. Citra merek dapat positif atau negatif, 

tergantung pada persepsi seseorang terhadap merek. 

 Menurut Kotler & Keller, dalam Astri Ayu Purwati 

dkk, mendefinisikan brand image atau citra merek adalah 

sesuatu kesan yang ada di dalam benak konsumen 

mengenai suatu merek yang hal ini dibentuk oleh pesan 

dan pengalaman konsumen mengenai merek, sehingga 

                                                           
47 Deni Darmawan, ―Metode Penelitian Kuantitatif,‖ in Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2013, 122. 
48 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, ANDI, 

Yogyakarta, 2013, hlm.327. 
49 Anastasia. Tjiptono, Fandy dan Diana, ―Total Quality Manajemen,‖ 2005. 
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menimbulkan citra yang ada dalam benak konsumen. 

Brand image bukan hanya sekedar logo atau nama 

perusahaan, melainkan sebagai perwujudan image atau 

persepsi konsumen mengenai produk dan perusahaan. 

Ketertarikan konsumen terhadap suatu produk merupakan 

salah satu pengaruh brand image terhadap keputusan 

pembelian.
50

 

 Brand Image mempunyai pengaruh terhadap keputusan 

pembelian sebab kaitannya begitu erat serta 

berkesinambungan dan tidak bias di pisahkan. Terus 

menjadi baik brand image yang di buat, hingga konsumen 

hendak lebih melirik produk serta jasa yang di tawarkan. 

Tidak hanya itu, bukti diri dari suatu produk baik ataupun 

tidaknya dapat dilihat serta di tentukan dari awal kalinya 

konsumen memandang serta mendengar brand image 

produk itu sendiri. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Viola Swara Nadaranty 

Savira dan Ida Yulianti, Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 75 

responden dengan menggunakan metode non probability 

samping serta teknik sampel jenuh. Didapat hasilnya 

brand image berpengaruh positif dan sighnifikan terhadap 

keputusan konsumen.
51

 Penelitian ini didukung oleh 

penelitian Maya Nur Fauziah dan Hendra Setiawan, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Sampel yang digunakan adalah 135 responden dan  
Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini 

menggunkan metode purposive 

Sampiling. Dengan hasil penelitian variabel brand Image 

berpengaruh positif dan sighnifikan  terhadap variabel 

keputusan pembelian.
52

 

                                                           
50 Purwati, A. A., Kristanto, K., & Suhermin, S. 2019. The effect of brand 

image,product dfferentation, and relationship marketing strategy on purchasing 

decision of toyota brand cars in pekanbaru. Procuratio: Jurnal Ilmiah Manajemen, 

7(3), 286-296. 
51 Savira and Yulianti, ―Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Thrift Shop.‖ 
52 Fauziah and Setiawan, ―Analisis Pengaruh Brand Image, Product Quality, 

Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Thrift Shopping Fashion Di 

Instagram.‖ 
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 Dapat disimpulkan bahwa konsumen terpengaruh 

dengan adanya brand terkenal dan unik yang ada pada 

thrift shopping, sehingga konsumen banyak melakukan 

pembelian thrift berdasarkan brand dan semakin tinggi 

brand image akan mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen yang di dukung oleh harga yang murah dan 

kulitas produk yang bagus. Sehingga berdasarkan hal 

tersebut, penulis membuat hipotesis : 

H1 : Brand Image berpengaruh positif dan sighnifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 

2. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

 Harga (price) adalah patokan nilai tukar kesepadanan 

dari suatu produk dengan menggunakan ukuran uang. 

Harga harus mampu mewakili nilai dan tolok ukur dari 

produk (barang dan jasa) yang akan dikonsumsi.
53

 

 Menurut Tjiptono ―harga adalah satuan moneter atau 

ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang 

ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau 

pengunaan suatu barang atau jasa. Pengertian ini sejalan 

dengan konsep pertukaran (exchange) dalam pemasaran‖. 

Jadi bisa dikatakan harga tergantung pada kemampuan 

bernegosiasi dari pihak penjual atau pembeli untuk 

memperoleh harga kesepakatan yang sesuai dengan 

keinginan masing-masing pihak, sehingga pada awalnya 

pihak penjual akan menetapkan harga yang tinggi dan 

pembeli akan menetapkan penawaran dengan harga 

terendah.
54

 

 Menurut Aaker yang dikutip dari bukunya A.B 

Susanto dan Himawan menjelaskan pengertian merek 

adalah nama dan atau symbol yang bersifat membedakan 

(seperti sebuah logo, cap, atau kemasan) untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual 

atau kelompok penjual tertentu, serta membedakannya 

dari barang atau jasa yang dihasilkan para pesaing. Pada 

akhirnya, merek memberikan tanda mengenai sumber 

                                                           
53 Daryanto, Ismanto Setyobudi, Konsumen dan Pelayanan Prima, Penerbit 

Gava Media, Yogyakarta, 2014, hal. 101 
54 Iful Anwar, Budi Satrio, Op.Cit., hal. 3 
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produk serta melindungi konsumen maupun produsen dari 

para pesaing yang berusaha memberikan produk-produk 

yang tampak identic.
55

 

 Banyak hal yang berkaitan dengan harga yang melatar 

belakangi mengapa konsumen memiliki suatu produk 

untuk dimilikinya. Harga selalu berada dibawah tekanan 

entah dari segi biaya,persaingan hukum,entah dari 

konsumen. Konsumen memilih suatu produk tersebut 

karena benar-benar ingin merasakan nilai dan manfaat 

dari produk tersebut,karena melihat kesempatan memiliki 

produk tersebut dengan harga yang lebih murah dari 

biasanya sehingga lebih ekonomis, karena ada 

kesempatan untuk mendapatkan hadiah dari pembelian 

produk tersebut,atau karena ingin dianggap konsumen lain 

bahwa tahu  tentang produk tersebut dan ingin dianggap 

loyal. 

 Secara tradisional harga merupakan salah satu 

komponen utama dalam memutuskan membeli suatu 

produk. Harga akan menjadi pertimbangan yang cukup 

penting bagi konsumen dalam memutuskan 

pembeliannya, konsumen akan membandingkan harga 

dari produk pilihan mereka dan kemudian mengevaluasi 

apakah harga tersebut sesuai atau tidak dengan nilai 

produk, serta jumlah uang yang harus mereka keluarkan.
56

 

   Berdasarkan penelitian  Tri Putra Ganesha, Sriayu 

Rinanda dan Vicky F Sanjaya, jenis penelitian yang 

digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif dan Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui  

survei dengan instrumen kuesioner. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen di Thrift 

Store Instagram dengan jumlah 72 responden. Dengan 

hasil harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Hal tersebut berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan dan mendapatkan hasil bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

                                                           
55 A.B Susanto dan Himawan Wijarnako, Power Branding, Quantum Bisnis 

dan Manajemen, Jakarta, 2004, hlm. 6. 
56 Philip. Kotler, ―Marketing Management,‖ in Edisi Milenium, 

International Edition.Prentice Hall International, Inc, New Jersey, (2000). 
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pembelian dengan nilai P-Value (0.001<0.05), sehingga 

hipotesis 1 didukung.
57

 

 Tetapi berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Lianita Widyaratna dan Ahmad Zainuri, Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif, dengan 

hasil harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pakaian preloved di Thriftshop Hasil pada 

penelitian ini pada uji t dimana t hitung nya lebih kecil 

dari t tabel. Sedangkan nilai signifikasi adalah 0,471, 

dimana nilai ini lebih dari 0,05. Hasil tersebut memiliki 

arti bahwa variabel harga tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian secara parsial.
58

  

 Diperkuat oleh penelitian Aulia Rosmaniar, Artia 

Rahmawati, Rio Riandi, Selly Suci Martasari dan Tri 

Putra Ganesha,  dengan hasil harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal 

tersebut berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

dan mendapatkan hasil bahwa harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai 

P-Value (0.001<0.05), sehingga hipotesis 1 didukung.
59

 

 Penulis menyimpulkan dari penelitian terdahulu 

bahwa harga yang murah sangkat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen dan  di dukung oleh 

kulitas yang bagus, semakin murah suatu produk semkain 

menarik minat beli konsumen Sehingga berdasarkan hal 

tersebut, penulis membuat hipotesis : 

H2: Harga berpengaruh positif dan sighnifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

 

3. Pengaruh Brand Image terhadap Product Quality 

Brand Image merupakan suatu hasil pandangan atau 

persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu, yang 

didasarkan atas pertimbangan dan perbandingan dengan 

                                                           
57 Ganesha, Rinanda, and Sanjaya, ―Pengaruh Harga , Kualitas Produk , Dan 

Kepuasan Konsumen Terhadap.‖ 
58 Mathematics, ―PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN 

FASHION LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN 

PRELOVED DI THRIFTSHOP.‖ 
59 Aulia Rosmaniar, ―DEMAnD Digital Economic, Management and 

Accounting Knowledge Development,‖ 2021. 
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beberapa merek lainnya, pada jenis produk yang sama. 

Brand image yang baik menggambarkan citra yang positif 

dari konsumen terhadap suatu merek sehingga 

meningkatkan kemungkinan konsumen untuk melakukan 

keputusan pembelian. Semakin baik Brand Image maka 

diharapkan akan meningkatkan keputusan konsumen 

untuk membeli produk tersebut, sebaliknya bila Brand 

Image tidak baik maka akan menurunkan keputusan 

pembelian untuk membeli produk tersebut. 

Brand image yang baik akan menarik pembelian 

dengan penyederhanaan aturan keputusan. Hubungan 

brand image dengan identitas merek dapat dilihat bahwa 

brand image merupakan persepsi nasabah terhadap sebuah 

merek yang dibangun oleh pengalaman nasabah terhadap 

merek tersebut sehingga membentuk asosiasi-asosiasi. 

Kadang kala brand image tidak sesuai dengan identitas 

yang dibangun oleh sebuah perusahaan produk atau jasa. 

Hal ini disebabkan oleh tidak tepatnya proses 

pembentukan asosiasi-asosiasi yang akan dibentuk oleh 

citra sebuah merek, seperti elemen merek, harga, promosi, 

distribusi, personalita merek dan lain-lain. Dalam rangka 

menyeluruh dapat dipandang bahwa image terbentuk 

melalui berbagai persepsi yang terdapat dalam benak 

nasabah terhadap suatu objek dan pada akhirnya 

mempengaruhi analisa atau tindakan dalam pengambilan 

keputusan pemilihan produk barang atau jasa. 

Product quality merupakan upaya atau kemampuan 

yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan produk 

yang berkualitas tinggi sesuai harapan konsumennya. 

Kualitas produk yang tinggi menciptakan suatu 

keunggulan yang kompetitif yang dapat dipertahankan, 

menyediakan suatu organisasional yang 

berkesinambungan yang mengarah kepada perbaikan 

kualitas. Membenahi segenap proses bisnis akan 

meningkatkan uniformitas produk yang dihasilkan 

mengurangi pengerjaan ulang, dan kesalahan, dan 

mengurangi pemborosan tenaga kerja, waktu mesin dan 

pemakaian bahan baku. Perbaikan ini menghasilkan 
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keuntungan produktivitas, menekan biaya, posisi 

kompetitif yang lebih baik, dan kepuasan kerja 

Dalam penelitian Wicaksono  memperlihatkan bahwa 

―Pentingnya pengembangan    citra   merek   (brand   

image) dalam   keputusan   Pembelian‖.   dimana 

konsumen  beranggapan  bahwa  produk  dengan merek 

yang terkenal di pasaran lebih bagus dan berkualitas     

dibandingkan     dengan     produk dengan merek yang 

kurang populer di pasaran, hal  ini  disebabkan  karena  

merek  yang  populer di pasaran memberikan informasi 

yang lengkap dibandingkan  dengan  merek  yang  

cenderung tertinggal   di   pasaran,   maka   dengan   

adanya merek  konsumen  dapat  dengan  mudah  untuk 

membedakan karakteristik dari tiap-tiap produk yang 

bermunculan di pasaran dengan begitu brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap product 

quality. 

 Penelitian yang dilakukan oleh  Supriyadi, Wahyu 

Wiyani, Ginanjar Indra K.N yaitu Konsumen    

beranggapan    bahwa merek yang terkenal di pasaran 

lebih bagus dan lebih  berkualitas  dibandingkan  dengan  

merek yang  kurang  populer  di  pasaran,  karena  merek 

yang populer di pasaran memberikan informasi yang   

lengkap   dibandingkan   produk   dengan merek  yang  

cenderung  tertinggal  di  pasaran. 
60

 

 Peneliti menyimpulkan mengenai suatu merek 

tertentu memberikan gambaran pada produsen untuk 

selalu memberikan inovasi dan kualitas yang baik untuk 

produknya, karena tanpa kualitas yang baik untuk produk 

buatannya, sebuah produk tidak akan bertahan lama di 

pasaran. Sehingga berdasarkan hal tersebut, penulis 

membuat hipotesis : 

H3 : Brand Image berpengaruh Positif dan 

Sighnifikan terhadap Product Quality 

 

 

 

                                                           
60 Supriyadi Dkk, ―Pengaruh Kualitas Produk Dan Brand Image Terhadap 

Keputusan Pembelian,‖ Jurnal Bisnis Dan Manajemen vol.4 (2017): 1. 
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4. Pengaruh Harga terhadap Product Quality 

Harga adalah satuan nilai yang diberikan pada suatu 

kondisi sebagai informasi kontraprestasi dari produsen. Di 

dalam buku tentang teori ekonomi disebut bahwa harga 

suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif, maka 

tinggi rendahnya harga ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran pasar. Menurut Tjiptono (2008:96), , ― hal ini 

dalam menawarkan suatu kualitas produk pemasar perlu 

memahami tingkatan produk yaitu produk utama dan inti 

yaitu manfaat yang sebenarnya dibutuhkan akan 

dikonsumsi oleh pelanggan disetiap produk‖.
61

 

Harga merupakan bahan pertimbangan yang penting 

bagi pelanggan dalam membeli suatu produk pada 

perusahaan, karena harga suatu produk mempengaruhi 

persepsi pelanggan mengenai produk tersebut. Perubahan 

harga juga berdampak terhadap pelanggan yang sensitif 

akan cenderung beralih ke merek lain yang lebih murah. 

Sedangkan kualitas produk adalah kemampuan suatu 

produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi ketepatan 

kemudahan operasi, daya tahan kehandalan, dan 

perbaikan, serta atribut bernilai lainnya 

 Bila  suatu  produk  mengharuskan  konsumen  

mengeluarkan  biaya  yang    lebih  besar dibandingkan  

dengan  manfaat  yang  diterima,  maka  yang  terjadi  

adalah  bahwa  produk  tersebut memiliki  nilai  negatif.  

Sebaliknya,  apabila  konsumen  menganggap  bahwa  

manfaat  yang  diterima lebih besar, maka  yang terjadi 

adalah produk tersebut memiliki nilai yang positif. Para  

konsumen tertarik untuk mendapatkan harga yang pantas. 

Harga yang pantas berarti nilai yang di  persepsikan 

pantas  pada  saat  transaksi dilakukan.  Konsumen  

beranggapan  bahwa    suatu  produk  dengan  harga yang  

mahal  berarti  mempunyai  kualitas  yang  baik,    

sedangkan  apabila  harga  yang  murah mempunyai 

kualitas yang kurang baik. 

Mengutamakan harga dan kualitas produk yang bagus 

dan berkualitas maka pembeli akan memudahkan 

                                                           
61 Tjiptono, Fandy. 2008. Strategi Pemasaran. Edisi III. Yogyakarta: 

Penerbit ANDI. 
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perusahaan dalam mencapai suatu tujuan yaitu mencapai 

laba yang maksimal melalui peningkatan jumlah orderan 

oleh pelanggan secara terus menerus. Peningkatan jumlah 

pelanggan ini dapat terjadi jika pelanggan merasa puas 

akan harga produk yang terjangkau oleh pelanggan dan 

kualitas produk yang berkualitas. Maka dari itu 

perusahaan harus berhati-hati dalam menentukan harga 

produk dan melihat faktor-faktor yang dapat 

memperngaruhi harga produk dan kualitas produk 

tersebut.
62

 

 Berdasarkan penelitian Julia Retno wulan Hasil   

penelitian   menunjukkan   terdapat   pengaruh yang  

signifikan  variabel  bebas  Kualitas  Produk  dan Persepsi 

Harga  secara parsial dan simultan terhadap variabel   

terikat   Minat   Beli . 
63

  

Dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh 

terhadap product quality semakin bagus product quality 

semakin mahal harga ynag di tawarkan, sehingga 

berdasarkan hal tersebut, penulis membuat hipotesis: 

H4 :  Harga berpengaruh Positif dan Sighnifikan 

terhadap Product Quality 

 

5. Product quality berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian  

 Kualitas Produk merupakan keunggulan suatu 

perusahaan yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 

konsumen demi mendapatkan kepuasan tersendiri. 

Konsumen akan melakukan keputusan pembelian 

terhadap produk yang ditawarkan sesuai dengan minat 

dan kebutuhan mereka. Maka dari itu perusahaan harus 

memperhatikan kualitas produknya agar pemasaran 

produk berhasil dalam menentukan keputusan pembelian 

konsumen. 

                                                           
62 Ezra Hendri Noto, Lukmanul Hakim, ―Analisis Pengaruh Harga Produk 

dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Pelanggan‖. Jurnal Among Makarti. Vol. 

9,No.17, Juli 2016,80. 
63 Julia Retno wulan., ―Pengaruh Kualitas Produk Dan Persepsi Persepsi 

Hrga Terhadap Minat Beli Smartphone Xiaomi Dewantara,‖ Jurnal Manajemen 

volume 7. (2023): 16–24. 
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 Keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian sampai konsumen 

benar-benar membeli produk. Dalam memahami perilaku 

konsumen, terdapat banyak pengaruh yang mendasari 

seseorang dalam mengambil keputusan pembelian suatu 

produk atau merek. Pada kebanyakan orang, perilaku 

pembelian konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi 

oleh rangsangan (stimuli) dari luar dirinya, baik berupa 

rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari 

lingkungan yang lain. Rangsangan tersebut kemudian 

diproses (diolah) dalam diri, sesuai karakteristik 

pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan 

pembelian. 

 Dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk, 

sebelumnya konsumen melakukan berbagai 

pertimbangan. Adapun faktor yang mendorong keputusan 

pembelian, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi. Setiap orang memiliki gaya hidup tersendiri, 

seperti dalam memilih suatu produk, dimana harus sesuai 

dengan selera konsumen, berkualitas dan memiliki harga 

yang sesuai dengan kemampuannya.  

 Product quality menjadi faktor yang sangat penting 

dalam keputusan pembelian. Dalam keputusan pembelian 

suatu produk, konsumen tentu ingin mendapatkan product 

quality yang baik dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Memberikan product quality yang tinggi merupakan 

kewajiban perusahan agar mendapatkan kepercayaan dan 

retensi konsumen. Keputusan pembelian adalah bentuk 

pemilihan yang terdiri dari beberapa tahap untuk membeli 

merek yang paling disukai diantara sejumlah merek yang 

disukai. Keputusan pembelian konsumen meningkat pada 

produk-produk yang berkualitas baik, sebaliknya 

keputusan pembelian menurun pada produk-produk yang 

kurang baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Alifia Rosi Kumala 

Dewi, dengan hasil variabel kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan ―Kualitas Produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian‖ 
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terbukti.
64

 Dan diperkuat oleh penelitian Viola Swara 

Nadaranty Savira dan Ida Yulianti, dengan hasil  uji 

hipotesis menyatakan bahwa keputusan pembelian 

memiliki nilai t-hitung > t-tabel. Maka variabel product 

quality dinyarakan diterima, bahwasanya product quality 

berpengaruh positif dan sighnifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

 Dimpulkan bahwa product quality berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dikarnakan semakin baik 

kualitas suatu produk akan menimbulkan sikap positif 

terhadap keputusan pembelian, Sehingga berdasarkan hal 

tersebut, penulis membuat hipotesis: 

H5 : Product quality berpengaruh positif dan 

sighnifikan terhadap keputusan pembelian 

 

6. Pengaruh Product Quality meintervening antara Brand 

Image dan keputusan pembelian 

 Produk dalam istilah pemasaran (marketing) adalah 

bentuk fisik barang yang ditawarkan dengan seperangkat 

citra (image) dan jasa (service) yang digunakan untuk 

memuaskan kebutuhan. Produk dibeli oleh konsumen 

karena dapat memenuhi kebutuhan tertentu atau memberi 

manfaat tertentu. Karakteristik produk tidak hanya 

meliputi aspek fisik produk (tangible features), tetapi juga 

aspek nonfisik (intangible features) seperti citra dan jasa 

yang tidak dapat dilihat. Kualitas Produk (Product 

Quality) adalah kemampuan suatu produkuntuk 

melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, 

ketepatan kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut 

bernilai lainnya. 

 Mempunyai citra merek yang positif yang telah 

dikenal serta dipercaya di mata konsumen tentu akan 

menciptakan kesan tersendiri di benak konsumen ketika 

ingin berbelanja, dan kualitas produk private label yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen 

sehingga bisa memberikan kepuasan konsumen tentunya 

                                                           
64 Mathematics, ―PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN 

FASHION LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN 

PRELOVED DI THRIFTSHOP.‖ 
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akan menarik perhatian konsumen dan menimbulkan 

keputusan pembelian dan atau akan membuat konsumen 

akan membeli ulang produk private label yang akan 

menciptakan sifat loyalitas konsumen terhadap produk 

private label itu sendiri. 

 Menurut Hasan dalam Zainal Abidin, bahwa strategi 

pemasaran yang baik harus dibangun atas dasar 

pemahaman bisnis yang kuat, dikombinasikan dengan 

pemahaman kebutuhan dan keinginan pelanggan, pesaing, 

dan skilss serta core termasuk dengan para pemasok dan 

distributor. Strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk meraih keunggulan kompetisi dalam 

mempertahankan keputusan pembelian konsumen adalah 

dengan membentuk brand image (citra merek) yang baik 

di mata konsumen dan meningkatkan quality product 

(kualits produk) perusahaan, karena citra merek yang baik 

dan kualitas produk yang bagus akan menimbulkan 

terjadinya pemasaran word of mouth yang dilakukan oleh 

konsumen kepada yang lain
65

 

 Penelitian yang dilakukan oleh Maya Nur Fauziah 

dan Hendra Setiawan, bahwasanya Variabel brand image, 

dan keputusan pembelian secara simultan berpengaruh 

terhadap product quality. Hal ini berarti dengan adanya 

brandimage, product quality, maka akan mempengaruhi 

keputusan mpembelian terhadap thrift shopping.
66

 

Diperkuat oleh penelitian. Sehingga berdasarkan hal 

tersebut, penulis membuat hipotesis: 

H6 : Product Quality meintervening antara Brand 

Image dan keputusan pembelian 

 

7. Pengaruh Product Quality meintervening antara Harga 

dan Keputusan Pembelian 

Kualitas produk merupakan hal penting yang harus 

diusahakan oleh setiap perusahaan apabila menginginkan 

                                                           
65 Abidin, Z. 2018. Pengaruh brand image dan trust terhadap loyalitas 

pelanggan. Jurnal Sains Manajemen dan Bisnis Indonesia, 8 (2) 
66 Fauziah and Setiawan, ―Analisis Pengaruh Brand Image, Product Quality, 

Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Thrift Shopping Fashion Di 

Instagram.‖ 
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produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar. Demikian 

juga konsumen dalam dalam membeli suatu produk 

konsumen selalu berharap agar barang yang dibelinya 

dapat memuaskan segala keinginan dan kebutuhannya. 

Kualitas sebagai mutu dari atribut atau sifat-sifat 

sebagaimana dideskripsikan dari dalam produk dan jasa 

yang bersangkutan. Kualitas biasanya berhubungan 

dengan manfaat atau kegunaan serta fungsi dari suatu 

produk. Kualitas merupakan faktor yang terdapat dalam 

suatu produk yang menyebabkan produk tersebut bernilai 

sesuai dengan maksud untuk apa produk itu diproduksi. 

Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan atau 

fungsinya, termasuk di dalamnya daya tahan, 

ketergantungan pada produk atau komponen lain, 

eksklusive, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, 

pembungkus dan sebagainya).  

Kualitas mempunyai peranan penting baik dipandang 

dari sudut konsumen yang bebas memililh tingkat mutu 

atau dari sudut produsen yang mulai memperhatikan 

pengendalian mutu guna mempertahankan dan 

memperluas jangkauan pemasaran. Kualitas diukur 

menurut pandangan pembeli tentang mutu dan kualitas 

produk tersebut. Peningkatan kualitas produk dirasakan 

sangat perlu dengan demikian produk perusahaan semakin 

lama semakin tinggi kualitasnya. Jika hal itu dapat 

dilaksanakan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut 

akan dapat tetap memuaskan para konsumen dan dapat 

menambah jumlah konsumen. Dalam perkembangan suatu 

perusahaan, persoalan kualitas produk akan ikut 

menentukan pesat tidaknya perkembangan perusahaan 

tersebut. Apabila dalam situasi pemasaran yang semakin 

ketat persaingannya, peranan kualitas produk akan 

semakin besar dalam perkembangan perusahaan. 

Harga menjadi salah satu isyarat paling dominan 

dalam pemasaran, hal tersebut karena harga ada pada 

semua situasi pembelian. Harga juga merupakan salah 

satu isyarat yang digunakan konsumen dalam proses 

persepsi, dimana harga akan mempengaruhi penilaian 

konsumen tentang suatu produk.  
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Konsumen enggan untuk membeli suatu barang 

dibawah jarak harga yang dapat diterima karena takut 

kalau barang tersebut bermutu rendah, atau di atas jarak 

harga yang dapat diterima karena manfaat dari produk 

yang diharapkan tidak seimbang dengan harganya. 

Kesadaran harga adalah suatu standard yang disimpan 

oleh memori konsumen dan diingat untuk mengevaluasi 

validitas atau ketertarikan mereka pada harga di sebuah 

ritel (evaluasi subjektif ini biasa disebut ―persepsi harga‖). 

Kualitas produk merupakan hal yang penting dan 

perlu diusahakan oleh setiap perusahaan agar produk yang 

dihasilkan dapat bersaing di pasaran untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Semakin maju 

pemikiran para pelanggan dalam mempertimbangkan 

kualitas suatu produk yang dipilihnya, sehingga menuntut 

perusahaan untuk selalu memperbaiki kualitas produk 

yang mereka hasilkan. Produk dapat diartikan pula 

sebagai persepsi pelanggan yang dijabarkan oleh produsen 

melalui hasil produksi suatu perusahaan. Oleh karena itu 

krputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk 

akan sangat bergantung kepada harga dan kualitas produk 

itu sendiri.
67

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ambardi, Nur Aini, 

Husnayeti dan Helmi, bahwasanya, bahwasanya pengaruh 

product quality meintervening  antara harga dan 

keputusan pembelian. Dikarnakan harga dan keputusan 

pembelian berpengaruh terhadap product quality.
68

 penulis 

membuat hipotesis: 

H7 : Product Quality meintervening antara Harga   

dan Keputusan Pembelian 

  

                                                           
67 Lili Salfina dan Heza Gusri. ―Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk 

Dan Harga Terhadap Minat Beli Pakaian Anak-Anak Studi Kasus Toko Risky Dan 

Afdal Pariaman‖. Jurnal Indovisi.Vol. 1, No. 1 Februari 2018, 84. 
68  Ambardi, Nur Aini, and Fakultas Ekonomi dan Bisnis, ―Dampak Brand 

Image, Fashion Lifestyle,‖ Jurnal Maneksi 12, no. 1 (2023). 
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LAMPIRAN  



 

 

Lampiran I Kuesioner 

 

Kuesioner Penelitian 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Responden yang terhormat, 

Saya Anggun Padila, mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk penulisan skripsi mengenai  "Pengaruh 

Brand Image dan Harga pada Thrif Shop (Pakaian Bekas 

Branded) terhadap Keputusan Pembelian dengan Product 

Quality Sebagai Variabel Intervening dalam Persefektif Bisnis 

Syariah (Studi Kasus pada Konsumen di Kota Bandar 

Lampung)”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi 

pernyataan-pernyataan dari kuesioner penelitian ini. kuesioner ini 

digunakan hanya untuk keperluan penelitian akademis dan data yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan terjamin kerahasiannya. Atas 

perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi 

kuesioner/angket penelitian ini, saya mengucapkan terima kasih. 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

Anggun Padila 

 

 

 

 

 



 

 

Kuesioner Penelitian 

 

"Pengaruh Brand Image dan Harga pada Thrif Shop 

(Pakaian Bekas Branded) terhadap Keputusan Pembelian 

dengan Product Quality Sebagai Variabel Intervening dalam 

Persefektif Bisnis Syariah 

 (Studi Kasus pada Konsumen Toko Gate Of Thrif di Kota 

Bandar Lampung)” 

Dalam penelitian ini ada beberapa kriteria yang dibutuhkan, 

yaitu: 

1. Responden merupakan masyarakat yang berdomisili di 

Bandar Lampung 

2. Responden pernah melakukan pembelian pada toko Gate 

Of Thrif  

Jika "Ya" anda dapat meneruskan ke pertanyaan selanjutnya, 

jika  "Tidak" cukup sampai disini. Terimakasih sudah 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

A.  Identitas Responden 

Isilah karakteristik responden dibawah ini dan berikan 

tanda checklist ( ) pada pilihan yang paling tepat bagi 

anda terkait dengan pernyataan berikut. Identitas 

responden dirahasiakan dan hanya diketahui peneliti. 

1. Nama 

 

2. Jenis Kelamin 

☐Laki-laki 

☐Perempuan 

 

3. Usia 

☐Dibawah 17 Tahun 

☐17-25 Tahun 



 

 

☐25-30 Tahun 

☐30-35 Tahun 

☐Lainnya 

 

4. Jenis Pekerjaan 

☐PNS 

☐Wiraswasta 

☐Karyawan Swasta 

☐Pelajar/Mahasiswa 

☐Lainnya 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Setiap pernyataan terdiri dari lima alternatif jawaban, 

pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling 

tepat, dengan memberikan tanda ceklis ( pada 

jawaban yang telah disediakan dengan pilihan jawaban 

yang telah disediakan.  

Keterangan: 

 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 Pernyataan tersebut sangat tidak 

sesuai dengan apa yang saya 

rasakan 

TS Tidak Setuju 2 Pernyataan tersebut lebih banyak 

tidak benarnya daripada 

kebenarannya. 

N Netral 3 Pernyataan tersebut seimbang 

antara benar dan tidak benar 

S Setuju 4 Pernyataan tersebut lebih banyak 

benarnya daripada tidaknya 

SS Sangat Setuju 5 Pernyataan tersebut sangat sesuai 

dengan yang kita rasakan. 

 

Variabel Pernyataan Alternatif 

STS TS N S SS 

Brand 

Image 

Citra Pembuaat (Corporate Image) 

1. Saya merasa toko gate of thrif      



 

 

(X1) mempunyai citra merek yang 

menarik. 

2. Saya merasa baju di toko gate 

of thrif relative lebih murah 

dari pesaing. 

     

Citra Produk/ Konsumen (User Image) 

1. Produk di toko gate of thrif 

memiliki varian merek baju 

yang terkenal 

     

2. Toko gate of thrif menjual baju 

berbagai  kalangan 

     

Citra Pemakai (Product Image) 

1. Saya merasa baju di toko gate 

of thrif memiliki kualitas yang 

baik 

     

2. Saya merasa baju dari toko 

gate of thrif banyak dipilih oleh 

anak muda 

     

 

Variabel Pernyataan Alternatif 

STS TS N S SS 

Harga (X2) Keterjangkauan Harga 

1. Saya merasa Harga baju 

di toko gate of thrif 

terjangkau  

     

2. di toko gate of thrif 

menjual baju dengan 

Harga bervariasi sesuai 

dengan model dan 

merek baju 

     

Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk Membeli 

Produk Tersebut 

1. Saya merasa Harga baju 

di toko gate of thrif 

sesuai dengan kualitas 

produk 

     

2. Saya merasa Harga baju 

di toko gate of thrif 

setara dengan harga 

baju baru 

     

Daya Saing Harga 



 

 

1. di toko gate of thrif 

harga baju dapat 

bersaing dengan toko 

thrif lain 

     

2. Saya merasa Harga baju 

gate of thrif relative 

mahal dibanding 

dengan baju di toko 

thrif yang lain 

     

Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

1. Harga baju di toko gate 

of thrif sesuai dengan 

manfaat yang saya 

rasakan 

 

     

2. Harga baju di toko gate 

of thrif memiliki 

manfaat yang bagus 

dibanding produk lain 

     

 

Variabel Pernyataan Alternatif 

STS TS N S SS 

Product 

Quality 

(M) 

Daya tahan (durability) 

1. Saya merasa Produk 

baju di toko gate of thrif 

tahan lama  

     

2. Produk baju ditoko gate 

of thrif tidak mudah 

luntur tidak mudah 

luntur 

     

Kesesuaian dengan Spesifikasi (confrmance to 

specification) 

1. Kualitas produk baju di 

toko gate of thrif sesuai 

dengan harapan saya  

     

2. Saya merasa kualitas 

produk di toko gate of 

thrif sesuai dengan 

harga yang di tawarkan 

     

Keistimewaan Tambahan (features) 

1. toko gate of thrif      



 

 

menjual model baju 

yang unik dan bervariasi

  

2. Model fashion baju di 

toko gate of thrif 

mengikuti trend masa 

kini 

     

Reabilitas (reability) 

1. saya merasa desain baju 

di toko gate of thrif 

menarik  

     

2. saya merasa pemilihan 

baju dan merek dari 

toko gate of thrif  

inovatif 

     

Estetika (aesthetics). 

1. Saya merasa produk dari 

toko gate of thrif  

memberikan reputasi 

yang baik  

     

      

Kesan Kualitas (perceived quality) 

1. Baju di toko gate of thrif 

menjual baju dengan 

brand yang terkenal 

 

     

      

 

 

Variabel 

Pernyataan Alternatif 

STS TS N S SS 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Kemantapan pada Sebuah Produk 

1. Saya yakin dan percaya 

baju di toko gate of 

thrif berkualitas yang 

terjamin sehingga saya 

memutuskan untuk 

membelinya 

     

2. Saya membeli baju di 

toko gate of thrif  

karena keinginan saya 

sendiri 

     



 

 

Kebiasaan dalam Membeli Produk 

1. Saya sudah terbiasa 

membeli baju  di toko 

gate of thrif dengan 

model baju yang 

bervariatif 

     

2. Saya membeli baju di 

toko gate of thrif 

karena kebutuhan 

     

Memberikan Rekomendasi Kepada Orang Lain. 

1. Saya akan 

merekomendasikan 

toko gate of thrif  

kepada keluarga atau 

rekan saya untuk 

membeli baju di toko 

tersebut. 

     

      

Melakukan Pembelian Ulang 

1. Saya akan melakukan 

pembelian ulang baju 

di toko gate of thrif  

untuk memenuhi 

kebutuhan saya  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II Data Responden 

Nama Usia Jenis Pekerjaan 

Rohim Irawan 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Muhammad ilham 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Agus setiawan 17 - 25 

tahun 

Wirausaha 

Yuliza 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nopi 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Fina 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Malik 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Debi Delvia Sari  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Mareta Karunia Alda 17 - 25 

tahun 

Lainnya 

Diajeng Sekaratu Galuh Aska 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Mila 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Afrida jayanti 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Mila Atika  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Aulia Sabrina 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Asropi 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Sindi Deka 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Cindy Novika Sary  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Apriyanto 17 - 25 

tahun 

Karyawan Swasta 

Ina Pratama  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Desi aziya fitri 17 - 25 Pelajar/Mahasiswa 



 

 

tahun 

Septiya angelina 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Cipto Syahrul Gunawan  17 - 25 

tahun 

Karyawan Swasta 

Aldo Pratama Nigantara  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Zulfanil azizah 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Zaki Febri Setiawan  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Milda Aulia 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Lismia Nabilla 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Desi Ambarwati 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Fahri 17 - 25 

tahun 

PNS 

Alika fadiya haya  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Yurita Sari 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Ari Agustiawan  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Iis Dahlia  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Annisa safitri malik 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Yeni safira 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Yeni safira 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Putra 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Ayuni Rahmawati 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Mila Anggraini 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Fransisko Julyanto  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 



 

 

Sistia Yuliarti  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Anisa Ade Novalinda 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Anggi Setya Yulyan 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Muhammad Nabil Rokhim  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Dinda Saputri  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Wahyu Lugita  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nur Vika 26 - 30 

tahun 

Wirausaha 

Kalariza Atmadita 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nasifatun 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nurul Diniyyah 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

dedekpuspitarini883@gmail.com 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Sentia 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Elsa Cania Dita 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Hamidah Nisfa 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Yaumil Hidayati 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Zulyansyah 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Agus Salim  17 - 25 

tahun 

Karyawan Swasta 

Ahmad Fadila 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Renaldo 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Muhammad Abdul Aziz  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Amanda azkia 17 - 25 Pelajar/Mahasiswa 



 

 

tahun 

Ilham yuda 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Bagus Andrean  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Marsela diniarti 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Siti Padila 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Rizky 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Veri yulianto 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Annisa Az-Zahra Rokhim  17 - 25 

tahun 

Karyawan Swasta 

Roby Irawan  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Yandi Gumilang  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Veri Yulianto 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Riki Apriyansyah  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Akbar Kurniawan  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Diki Firmansyah  17 - 25 

tahun 

Karyawan Swasta 

Kevin Martin  17 - 25 

tahun 

Wirausaha 

Deni Kurnia bayu 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Putri puspita 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Salsabilah 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Aulia Rahmadini 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Iklil ghina 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nabila shafa 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 



 

 

Erma wijayanti 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Meyzia ulfa 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Lusianita 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nadia 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Mutiara  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nadia Kartika 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Wulandari 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Santria 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Puspita Sari 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Ais 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Novita Sari wahyuningsih  26 - 30 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Erma wijayanti 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Annastasya Ayu Saputri  17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

Nengah Sudana 17 - 25 

tahun 

Pelajar/Mahasiswa 

iwan santoso 17 - 25 

tahun 

Lainnya 

salsabila putri 17 - 25 

tahun 

Lainnya 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III Tabulasi Jawaban Responden  

Variabel X1 (Brand Image) 

No BI1 BI2 BI3 BI4 BI5 BI6 TOTAL 

1 3 2 5 2 4 4 20 

2 3 5 4 4 4 4 24 

3 1 4 1 2 3 3 14 

4 4 3 4 5 5 4 25 

5 1 4 1 2 4 4 16 

6 5 4 3 4 4 4 24 

7 1 4 4 4 4 4 21 

8 1 4 2 3 4 4 18 

9 4 4 4 4 4 5 25 

10 3 4 3 2 3 4 19 

11 4 4 4 5 4 4 25 

12 4 4 4 3 3 4 22 

13 4 2 3 2 3 4 18 

14 4 4 5 4 5 5 27 

15 3 3 4 5 5 5 25 

16 2 3 3 4 4 4 20 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 3 4 4 3 4 22 

19 1 2 3 4 4 4 18 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 3 4 3 5 5 5 25 

22 5 3 4 4 4 4 24 

23 4 3 4 3 3 4 21 

24 4 4 5 4 4 4 25 

25 4 3 4 3 4 4 22 

26 1 3 4 3 3 4 18 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 3 4 4 4 3 4 22 

29 2 4 3 3 3 5 20 

30 1 1 4 3 4 4 17 

31 3 4 4 4 4 4 23 

32 4 4 1 4 4 4 21 

33 3 3 4 3 4 4 21 

34 5 3 5 5 5 5 28 

35 4 4 5 3 3 4 23 

36 4 4 5 4 3 4 24 

37 3 3 1 2 2 1 12 



 

 

38 2 5 1 4 3 3 18 

39 4 4 4 4 3 4 23 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 5 4 5 5 5 28 

42 4 4 4 3 5 3 23 

43 3 4 2 4 3 2 18 

44 2 3 4 3 4 4 20 

45 5 5 4 5 5 5 29 

46 3 5 5 4 5 4 26 

47 2 2 3 4 5 4 20 

48 5 4 3 3 3 4 22 

49 2 3 4 5 4 4 22 

50 3 2 3 4 4 2 18 

51 5 4 4 4 4 5 26 

52 2 2 3 4 5 5 21 

53 1 5 2 4 3 3 18 

54 3 3 5 4 3 3 21 

55 4 4 5 4 3 4 24 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 4 3 4 3 5 5 24 

58 1 2 4 3 2 2 14 

59 4 4 3 4 3 5 23 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 5 4 5 5 4 27 

62 2 3 3 4 3 4 19 

63 5 5 4 4 5 4 27 

64 3 4 5 4 5 4 25 

65 4 5 4 4 5 4 26 

66 3 4 5 5 5 4 26 

67 4 4 5 4 5 4 26 

68 4 4 5 4 4 4 25 

69 2 3 3 3 3 3 17 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 3 4 3 4 4 3 21 

72 4 4 4 4 4 3 23 

73 3 3 4 4 4 4 22 

74 4 5 4 4 3 4 24 

75 4 5 4 5 4 4 26 

76 2 3 2 3 3 3 16 

77 5 4 5 4 4 5 27 



 

 

78 4 2 3 4 2 4 19 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 2 3 4 5 4 5 23 

81 5 4 2 3 3 3 20 

82 1 2 3 3 1 3 13 

83 5 2 3 5 4 5 24 

84 1 4 2 3 5 2 17 

85 4 2 2 5 1 4 18 

86 2 4 4 5 4 3 22 

87 3 4 4 2 3 2 18 

88 1 5 5 3 2 2 18 

89 2 3 3 4 4 4 20 

90 3 2 2 4 5 5 21 

91 2 3 3 4 3 4 19 

92 2 2 2 2 2 3 13 

93 3 4 4 4 5 4 24 

94 4 5 5 4 4 4 26 

95 2 3 3 2 2 2 14 

96 2 2 2 2 1 2 11 

97 2 2 2 3 2 3 14 

 

Variabel X2 (Harga) 

N

o 

HP

1 

HP

2 

HP

3 

HP

4 

HP

5 

HP

6 

HP

7 

HP

8 

TOTA

L 

1 3 5 3 5 5 4 3 2 30 

2 5 5 2 4 5 4 3 3 31 

3 2 2 3 3 4 3 2 1 20 

4 3 4 3 3 4 3 3 4 27 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 5 4 4 2 4 2 4 4 29 

9 4 4 4 3 5 2 5 4 31 

10 4 4 4 3 4 2 4 4 29 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 3 3 2 3 3 3 4 3 24 

13 3 4 2 4 4 3 3 2 25 

14 4 4 5 3 4 3 4 3 30 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 3 5 4 4 4 3 3 3 29 



 

 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

19 2 3 4 4 4 4 3 3 27 

20 4 4 4 2 4 2 4 4 28 

21 4 3 3 2 4 2 5 5 28 

22 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

23 4 5 4 2 4 2 3 3 27 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 3 5 5 4 4 3 3 3 30 

26 3 5 5 3 4 3 4 3 30 

27 4 4 4 5 2 3 3 3 28 

28 3 4 3 3 4 4 4 4 29 

29 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

30 3 4 4 5 4 5 4 4 33 

31 4 5 5 5 4 4 5 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 3 3 2 3 3 4 3 25 

34 3 5 5 3 5 4 5 5 35 

35 4 5 3 2 3 3 4 3 27 

36 4 4 4 5 3 4 3 4 31 

37 5 4 1 3 2 4 4 1 24 

38 3 4 3 2 4 3 3 3 25 

39 3 4 4 4 5 2 3 3 28 

40 5 5 4 4 4 5 5 5 37 

41 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

42 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

43 4 4 4 2 4 3 3 3 27 

44 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

45 5 4 5 3 4 4 4 4 33 

46 4 5 4 3 4 3 4 4 31 

47 3 5 2 2 3 2 3 1 21 

48 2 3 3 3 2 4 3 4 24 

49 2 4 3 3 3 4 2 4 25 

50 3 1 2 3 4 4 3 3 23 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 3 4 3 5 5 4 3 3 30 

53 5 3 4 3 3 3 2 3 26 

54 2 3 5 3 4 3 2 3 25 

55 4 3 3 2 4 4 3 4 27 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 



 

 

57 3 4 5 3 4 5 3 5 32 

58 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

59 4 3 4 4 4 3 4 5 31 

60 4 4 4 2 4 4 4 3 29 

61 4 4 5 4 4 4 5 3 33 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

64 5 4 5 4 3 4 5 5 35 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

67 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 3 3 3 4 4 3 4 4 28 

70 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

71 4 3 3 2 3 3 4 4 26 

72 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

73 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

74 4 4 4 3 3 5 4 4 31 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 2 2 4 3 2 3 2 4 22 

77 3 4 5 2 3 4 4 2 27 

78 3 4 5 2 4 3 2 5 28 

79 4 5 5 3 4 2 4 4 31 

80 1 1 3 2 4 4 3 2 20 

81 2 4 3 5 2 3 4 2 25 

82 3 2 4 3 3 3 5 2 25 

83 2 3 4 2 4 3 3 2 23 

84 4 4 3 5 5 4 4 2 31 

85 2 3 5 2 2 2 3 3 22 

86 2 3 3 2 3 2 2 3 20 

87 3 4 2 3 4 2 3 2 23 

88 2 2 1 1 2 2 2 2 14 

89 1 2 2 3 2 2 2 1 15 

90 1 2 2 3 3 4 3 3 21 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

94 3 4 3 4 4 3 3 3 27 

95 3 4 5 3 3 3 3 5 29 



 

 

96 2 2 4 3 4 3 3 4 25 

97 4 3 4 3 4 3 2 2 25 
 

Variabel M (Product Quality) 

N

o 

P

Q1 

P

Q2 

P

Q3 

P

Q4 

P

Q5 

P

Q6 

P

Q7 

P

Q8 

P

Q9 

PQ

10 

TOT

AL 

1 2 3 4 3 4 5 3 4 5 3 36 

2 2 3 4 1 3 4 3 3 3 4 30 

3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 5 33 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

9 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 41 

1

0 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 41 

1

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

1

2 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

1

3 

2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 32 

1

4 

3 3 5 3 4 5 4 4 4 5 40 

1

5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

1

6 

3 3 3 5 4 2 3 3 3 3 32 

1

7 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

1

8 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 

1

9 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

2

0 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

2

1 

3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 41 

2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 42 



 

 

2 

2

3 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

2

4 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

2

5 

3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 39 

2

6 

3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 34 

2

7 

2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 32 

2

8 

3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 33 

2

9 

4 5 3 4 3 4 4 5 3 3 38 

3

0 

4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

3

1 

4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 43 

3

2 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

3

3 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

3

4 

3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 

3

5 

4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 41 

3

6 

4 4 5 3 4 3 3 3 5 5 39 

3

7 

2 3 3 2 4 2 3 4 5 3 31 

3

8 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 34 

3

9 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 

4

0 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

4

1 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

4

2 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 



 

 

4

3 

4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 38 

4

4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

4

5 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

4

6 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 

4

7 

5 4 3 3 3 3 2 4 2 5 34 

4

8 

3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 31 

4

9 

5 3 3 4 3 3 4 4 3 2 34 

5

0 

2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 21 

5

1 

4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 42 

5

2 

3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 21 

5

3 

4 4 2 2 4 3 3 4 3 2 31 

5

4 

3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 30 

5

5 

4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 41 

5

6 

3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 

5

7 

2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 40 

5

8 

4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 45 

5

9 

2 3 4 4 3 4 5 3 3 3 34 

6

0 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 44 

6

1 

4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 42 

6

2 

4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 43 

6 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 



 

 

3 

6

4 

3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 40 

6

5 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

6

6 

4 3 5 3 3 4 5 4 5 4 40 

6

7 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

6

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6

9 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

7

0 

3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 36 

7

1 

4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 39 

7

2 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

7

3 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

7

4 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

7

5 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40 

7

6 

3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 30 

7

7 

3 4 3 3 2 4 4 2 3 1 29 

7

8 

3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 29 

7

9 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8

0 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 26 

8

1 

4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 36 

8

2 

3 2 3 2 3 3 4 5 3 4 32 

8

3 

2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 24 



 

 

8

4 

3 3 4 5 3 3 2 4 2 3 32 

8

5 

1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 20 

8

6 

2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 26 

8

7 

4 3 4 3 4 3 4 2 1 2 30 

8

8 

2 3 4 4 4 3 2 1 2 2 27 

8

9 

3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 29 

9

0 

3 3 2 3 4 3 5 3 2 2 30 

9

1 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 

9

2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9

3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

9

4 

4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 

9

5 

4 4 5 5 5 3 4 5 2 3 40 

9

6 

4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 32 

9

7 

3 4 4 5 3 2 4 4 1 4 34 

 

Variabel Y (Keputusan Pembelian) 

No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 Total 

1 2 3 4 2 4 2 17 

2 2 4 2 4 3 1 16 

3 3 4 2 5 1 4 19 

4 3 4 4 4 3 3 21 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 3 4 4 4 4 3 22 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 5 4 4 4 4 25 

9 4 5 4 4 4 5 26 



 

 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 3 4 4 3 3 4 21 

13 3 5 4 4 4 3 23 

14 4 5 5 5 5 5 29 

15 5 5 5 4 3 5 27 

16 3 4 3 3 3 3 19 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 3 4 3 3 3 3 19 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 3 3 4 3 3 3 19 

21 3 3 4 4 5 5 24 

22 4 5 4 2 4 2 21 

23 4 4 4 4 4 3 23 

24 4 5 5 5 5 4 28 

25 4 3 4 4 4 3 22 

26 4 5 4 3 5 3 24 

27 3 4 3 3 3 3 19 

28 4 3 4 3 5 5 24 

29 3 3 5 4 5 3 23 

30 4 4 4 3 3 3 21 

31 4 4 4 4 5 5 26 

32 4 4 4 4 5 4 25 

33 3 3 4 4 4 3 21 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 4 4 4 5 5 27 

36 4 5 5 4 5 5 28 

37 4 2 5 2 4 3 20 

38 5 4 4 4 4 4 25 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 4 4 4 5 4 26 

41 4 4 5 4 4 4 25 

42 3 4 4 4 3 3 21 

43 3 4 3 3 3 3 19 

44 4 4 4 3 4 4 23 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 3 3 3 4 3 3 19 

47 3 3 3 3 3 3 18 

48 4 5 3 5 5 3 25 

49 3 3 4 3 2 3 18 



 

 

50 4 5 3 5 5 4 26 

51 4 4 4 4 5 4 25 

52 2 2 3 4 4 3 18 

53 5 4 5 4 5 3 26 

54 4 3 5 3 3 5 23 

55 3 5 5 3 4 4 24 

56 3 3 3 3 3 5 20 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 5 4 5 5 5 5 29 

59 4 4 4 3 5 5 25 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 5 4 5 4 26 

62 4 4 4 4 5 4 25 

63 4 4 5 5 4 5 27 

64 4 3 4 4 5 3 23 

65 4 5 4 5 5 4 27 

66 4 4 5 4 5 5 27 

67 4 4 4 3 3 3 21 

68 4 4 5 4 5 4 26 

69 4 4 4 4 3 3 22 

70 2 2 3 3 2 3 15 

71 3 3 3 4 4 4 21 

72 4 4 5 4 3 4 24 

73 4 4 4 3 4 3 22 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 4 4 4 24 

76 2 3 2 4 2 4 17 

77 2 4 2 2 3 3 16 

78 1 2 1 2 1 2 9 

79 5 4 5 5 5 4 28 

80 3 2 5 3 2 1 16 

81 4 4 3 2 3 4 20 

82 1 1 1 1 2 2 8 

83 3 2 2 4 4 3 18 

84 2 4 2 3 4 4 19 

85 2 5 2 4 5 3 21 

86 1 3 3 2 3 2 14 

87 3 2 2 2 3 3 15 

88 3 1 3 4 5 2 18 

89 5 2 3 2 2 1 15 



 

 

90 5 3 3 2 4 3 20 

91 4 4 4 4 3 4 23 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 3 3 3 3 3 3 18 

94 4 4 4 5 4 4 25 

95 3 3 4 4 3 3 20 

96 4 5 3 3 2 3 20 

97 4 4 4 3 3 3 21 

 

  



 

 

Lampiran IV Uji Validitas 

Outer Loadings 

 

 



 

 

Lampiran V Uji Reabilitas 

 Construct Reliability and Validity   

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran VI Uji R-Square   

 R-Square 

 

Lampiran VII Uji Hipotesi 

 Path Coeffients 

 

 

 



 

 

Specific Indirect Effects 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


